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MOTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan (QS. Al- Insyiroh: 6) 
lakukanlah semua hal dengan sungguh-sungguh, percaya apapun itu pasti ada 
manfaatnya, tuhan yang mengatur semua langkah kemudahan, kesulitan dan 
keberhasilanku” 
 
Karya ini saya persembahkan untuk: 
1. Allah SWT, yang selalu memberikan rahmat serta hidayah-Nya. 
2. Kedua orang tua saya yang sangat saya sayangi dan saya hormati, 
terimakasih banyak karena telah menjadi support system terbesar saya serta 
selalu menjadikan orang pertama yang selalu mendoakan atas segala 
keberhasilan yang saya raih. 
3. Untuk Andri Setiawan, terimakasih telah menjadi orang kedua yang selalu 
mendukung apapun yang saya lakukan serta selalu menjadi pecutan agar 
saya tidak bermalas-malasan untuk menyelesaikan skripsi. 
4. Untuk teman-teman saya yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, 
terimakasih telah menjadi teman yang baik untuk saya, selalu memberikan 
saya banyak motivasi untuk tidak mudah menyerah, serta selalu membantu 
setiap saya sedang mengalami kesulitan. 










Prista Ayu Asari, 2021, Pengaruh Persistensi Laba, Struktur Modal, 
Leverage, dan Corporate Social Responsibility terhadap Earnings Response 
Coefficient pada perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017- 2020. Skripsi Tegal :Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Pancasakti Tegal. Tujuan penelitian ini 1) Untuk mengetahui pengaruh 
persistensi laba, struktur modal, leverage, dan corporate social responsibility 
secara parsial terhadap earnings response coefficient pada perusahaan BUMN go 
public, 2) Untuk mengetahui pengaruh persistensi laba, struktur modal, leverage, 
dan corporate social responsibility secara simultan terhadap earnings response 
coefficient pada perusahaan BUMN go public. 
Populasi penelitian adalah perusahaan seluruh sektor perusahaan BUMN 
yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Sampel penelitian 
ini adalah 16 perusahaan yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. 
Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi 
linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F dan koefisien determinasi. 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut: 1) persistensi 
laba berpengaruh negatif terhadap earnings response coefficient . 2) struktur modal 
berpengaruh negatif terhadap earnings response coefficient. 3) leverage tidak 
berpengaruh terhadap earnings response coefficient. 4) corporate social 
responsibility berpengaruh negatif terhadap earnings response coefficient. 5) 
persistensi laba, struktur modal, leverage, dan corporate social responsibility 
secara simultan berpengaruh positif terhadap earnings response coefficient. 
 
Kata Kunci: Persistensi Laba, Struktur Modal, Leverage, Corporate Social 










Prista Ayu Asari , 2021, Influence Persistence of Earnings , Structural 
Capital, Leverage , and Corporate Social Responsibility towards Earnings 
Response Coefficient on companies SOEs to go public are listed on the Stock 
Exchange Indonesia in 2017- 2020. Thesis Tegal : Faculty of Economics and 
Business , University of Pancasakti Tegal . Research objectives This 1) To 
determine the effect of the persistence of earnings , the structure of capital, leverage 
, and corporate social responsibility are partial to the earnings response coefficient 
on the company's state-owned enterprises to go public , 2) To determine the effect 
of the persistence of earnings , the structure of capital, leverage , and corporate 
social responsibility is simultaneous to earnings response coefficient in state-
owned companies going public .  
The research population is companies of all sectors of state-owned 
enterprises that have been listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. 
The sample of this research is 16 companies which are selected based on purposive 
sampling technique . While the method of analysis of the data used is the method of 
analysis regression linear multiple , test the assumptions of classical , test t, test F 
and the coefficient of determination .  
Based on the research it obtained the results as follows : 1) the persistence 
of earnings impact negatively to the earnings response coefficient . 2) capital 
structure has a negative effect on the earnings response coefficient . 3) leverage 
has no effect on the earnings response coefficient . 4) corporate social 
responsibility has a negative effect on the earnings response coefficient . 5) the 
persistence of earnings , the structure of capital, leverage , and corporate social 
responsibility are simultaneously experienc been influenced positively to the 
earnings response coefficient .  
   
Keyword : Persistence of Earnings , Structural Capital, Leverage , Corporate 








Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
proposal yang berjudul “pengaruh persistensi laba, struktur modal, leverage, 
dan corporate social responsibility (CSR) terhadap earning response coefficient 
(ERC) pada perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2017-2020”.  
Penulisan proposal ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat 
untuk menyelesaikan program studi strata satu (S-1) guna memperoleh gelar sarjana 
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Penulis menyadari bahwa proposal ini tidak mungkin terselesaikan dengan 
baik tanpa adanya dukungan, bimbingan, bantuan serta doa dari berbagai pihak 
selama penyusunan proposal ini. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis 
dengan ketulusan hati mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada : 
1. Dr. Dien Noviani Rahmatika, SE. MM. Ak. CA selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal terimakasih atas bantuan atas kelancaran 
pelaksanaan proposal ini. 
2. Jaka Waskito, SE., M.Si selaku Dosen Pembimbing I, terima kasih atas bantuan, 
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4. Bapak/Ibu Dosen yang telah memberikan bekal ilmu kepada saya. 
5. Kedua orang tua saya yang selalu memberikan doa, dukungan dan kasih 
sayangnya sehingga proposal ini dapat terselesaikan dengan baik. 
6. Semua pihak yang telah membantu dalam proses penulisan proposal ini yang 
tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di Era pada saat ini dengan adanya pandemi Covid-19 yang dimana 
pandemi tersebut menjadi faktor pemicu menurnnya perekonomian Indonesia. 
Banyaknya bermunculan pesaing-pesaing baru didunia perekonomian. Hal ini 
secara tidak langsung berpengaruh terhadap kegiatan investasi di Pasar Modal. 
Baik persaingan didalam negeri maupun diluar negeri. Pasar modal (capital 
market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang. 
Dalam kegiatan di Pasar Modal, para investor memiliki harapan dari investasi 
yang dilakukannya. Investasi merupakan penanaman dana pada saat ini dengan 
harapan untuk memperoleh keuntungan (return) dimasa yang akan datang. 
Beragam bentuk BUMN di Indonesia tak terlepas dari tujuan globalnya 
untuk mencari keuntungan, sebagaimana badan usaha lainnya baik privat 
maupun milik negara. Dengan adanya tujuan mengejar keuntungan tersebut 
sebagai motif ekonomi badan usaha pada umumnya, maka fungsi 
menyelenggarakan kemanfaatan umum untuk memenuhi hajat hidup orang 
banyak sering terabaikan. Badan usaha apapun bentuknya tentu saja akan 
diberhitungkan mengenai modal produksi dan orientasi keuntungan yang 
menjadi ranah internal perusahaan tersebut dengan negara tanpa masyarakat 





Berdasarkan bentuk kepemilikan sahamnya, di Indonesia BUMN dapat 
berbentuk Persero dan Perusahaan umum (Perum) yang dibedakan berdasarkan 
bentuk sahamnya. Namun yang banyak dibersinggungkan dengan aktifitas 
masyarakat langsung adalah BUMN yang bergerak dibidang pengolahan 
sumber daya air, listrik dan energi. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa hidup 
masyarakat bergantung dari ketersediaan sumber-sumber tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari 
Salah satu strategi untuk menghadapi persaingan perekonomian di era 
sekarang yaitu dengan cara melakukan inovasi-inovasi yang baru dan menarik 
agar dapat bertahan dalam persaingan yang ketat. Apabila bisnis yang 
dijalankan tidak inovatif, maka bisnis tersebut tidak akan berkembang dan 
banyak memiliki risiko bahkan dapat berujung kebangkrutan karena bisnis 
tersebut kalah bersaing. Inovasi diakui sebagai faktor yang sangat penting 
dalam persaingan industri dan merupakan senjata yang tangguh untuk 
menghadapi persaingan. Selain menghadirkan inovasi yang baru, pendanaan 
juga merupakan hal penting lainnya yang dibutuhkan perusahaan agar dapat 
terus mengembangkan usahanya. Pendanaan penting bagi perusahaan untuk 
melaksanakan aktivitas operasionalnya. 
Dengan adanya fenomena mengenai prospek perusahaan yang tidak 
pasti, maka para investor wajib untuk mengetahuinya. Sehingga, perlu 
dilakukannya analisis fundamental untuk mengambil keputusan. Penelitian ini 





yang mempengaruhinya, dimana diantaranya yaitu oleh Persistensi laba, 
Struktur modal, Leverage, dan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Pentingnya Earning response coefficient bagi setiap perusahaan 
dikarenakan memiliki efek yang sangat berpengaruh langsung terhadap posisi 
keuangan perusahaan sehingga manajer keuangan berperan penting dan harus 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ERC agar dapat memaksimalkan 
penghasilan pemegang saham pada setiap perusahaan.  
Berdasarkan fenomena data ERC  tahun 2017 yang saya lihat pada PT 
Timah Tbk sebesar -8,403, tahun 2018 sebesar -1,020, tahun 2019 mengalami 
kenaikan sebesar 14,235 dan tahun 2020 mengalami penurunan sebesar -0,406.  
Dapat disimpulkan dari tahun ke tahun bahwa PT Timah Tbk mengalami 
perubahan yang tidak stabil atau tidak konsisten. Sehingga ketika tingkat ERC 
naik dampak bagi perusahaan BUMN adalah memudahkannya perusahaan 
BUMN dalam penarikan modal, semakin tinggi kesempatan perusahaan BUMN 
untuk mendapatkan laba atau menambah laba dimasa depan. Ketika tingkat 
ERC turun maka dampaknya bagi perusahaan BUMN adalah invetor cenderung 
akan memperhitungkan risiko informasi keuangan yang diperoleh dari 
perusahaan BUMN tersebut sehingga akan mengakibatkan perusahaan BUMN 
sulit untuk melakukan penarikan modal.   
Berdasarkan fenomena dari latar belakang masalah diatas, maka 
penelitian ini mengambil judul  “Pengaruh Persistensi Laba, Struktur 





Response Coefficient pada perusahaan BUMN go public yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020”. Pada penelitian ini peeliti akan 
meniliti seberapa besar pengaruh variabel-variabel yang mempengaruhi 
earnings response coefficient (ERC) perusahaan BUMN go public sehingga 
perusahaan dapat mengambil keputusan yang baik untuk lebih meningkatkan 
keuntungannya. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam uraian latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh Persistensi Laba Terhadap Earning Response 
Coefficient pada Perusahaan BUMN go public yang terdaftar di BEI tahun 
2017-2020? 
2. Apakah terdapat pengaruh Struktur Modal Terhadap Earning Response 
Coefficient pada Perusahaan BUMN go public yang terdaftar di BEI tahun 
2017-2020? 
3. Apakah terdapat pengaruh Leverage Terhadap Earning Response 
Coefficient pada Perusahaan BUMN go public yang terdaftar di BEI tahun 
2017-2020? 
4. Apakah Terdapat pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
Earning Respons Coefficient (ERC) pada Perusahaan BUMN go public 





5. Apakah Persistensi Laba, Struktur Modal, Leverage, dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Earning 
Response Coefficient (ERC) pada Perusahaan BUMN go public yang 
terdaftar di BEI tahun 2017-2020 ? 
C. Tujuan Penelitian  
Dalam uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris Persistensi Laba 
Terhadap Earning Response Coefficient pada Perusahaan BUMN go public 
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 
2. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris Struktur Modal 
Terhadap Earning Response Coefficient pada Perusahaan BUMN go public 
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 
3. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris Leverage Terhadap 
Earning Response Coefficient pada Perusahaan BUMN go public yang 
terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 
4. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap Earning Respons Coefficient (ERC) pada 
Perusahaan BUMN go public yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 
5. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris Persistensi Laba, 





secara simultan berpengaruh terhadap Earning Response Coefficient (ERC) 
pada Perusahaan BUMN go public yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang luas dan 
dapat bermanfaat untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam 
bidang manajemen terutama dalam hal pengaruh persistensi laba, strutur 
modal, leverage, dan corporate social responsibility (CSR) terhadap 
earning response coefficient (ERC). 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi Penulis 
Untuk menerapkan teori yang telah diambil di bangku kuliah kedalam 
praktek yang sesungguhnya khususnya dalam penerapan pada obyek 
yang akan diteliti. 
b. Bagi Fakultas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi karya ilmiah 
untuk mahasiswa lain dalam memperluas wawasan dan pengetahuan 
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 





Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan dapat 
dijadikan sebagai acuan untuk mempertimbangkan dalam pengambilan 
keputusan berinvestasi. 
d. Bagi Perusahaan BUMN 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 
berguna dan pertimbangan yang bermanfaat bagi pihak instansi yang 
terkait untuk lebih mengetahui seberapa besar pengaruh persistensi laba, 
struktur modal, leverage dan corporate social responsibility terhadap 
earning response coefficient pada perusahaan BUMN go public yang 
















A. Landasan Teori 
1. Earning Response Coefficient (ERC) 
Earning Response Coefficient (ERC) adalah ukuran tingkat 
pengembalian pasar sekuritas abnormal sebagai response terhadap 
komponen tak terduga dari laba yang diumumkan perusahaan yang 
menerbitkan sekuritas itu (Scott, 2015:163). 
Alasan untuk respons pasar diferensial dimana untuk investor yang 
terdiversifikasi, ukuran risiko yang relevan dari sekuritas adalah versi 
betanya. Karena investor mencari nilai relevansi informasi akuntansi 
pendapatan saat ini sebagai indikator kinerja perusahaan dimasa depan dan 
pengambilan saham, semakin berisiko keuntungan msa depan ini, semakin 
rendah reaksi investor terhadap jumlah pendapatan tak terduga tertentu, 
yang mengarah kebiaya modal yang lebih tinggi.  
Besarnya earnings response coefficient diperoleh dengan melakukan 
beberapa tahap perhitungn antara lain (Fitriana, 2016) dalam (Ramadanti & 
Rahayu, 2019:7) adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung return saham harian dan return pasar harian. Return saham 












Rit    = return saham perusahaan i pada periode t 
Pit    = harga penutupan saham pada hari t 
Pit-1 = harga penutupan saham i pada hari t-1 









Rmt = return pasar pada waktu ke-t 
IHSGt = Indeks Harga Saham Gabungan hari ke-t 
IHSGt-1 = Indeks Harga Saham Gabungan hari t-1 
3. Menghitung abnormal return untuk masing-masing perusahaan: 
ARit = Rit – Rmt 
Keterangan:  





Rit = Actual Return 
Rmt = Return saham harian 
4. Menghitung Cummulative Abnormal Return (CAR) dengan 
menggunakan rumus: 
CARit (-t,t) = 𝞢 ARit 
Keterangan: 
CARit (-t,t)  = Cummulative abnormal return  
ARit  = Abnormal return perusahaan i pada hari t 
5. Tahap selanjutnya menghitung Unexpected Earning (UE) dengan 
menggunakan pengukuran laba per lembar saham. Unexpected Earning 
(UE) atau laba kejutan adalah selisih antara laba sesungguhnya dengan 
laba ekspektasian atau harapan. Rumus dalam menghitung UE (Fitriana, 
2016) dalam (Ramadanti & Rahayu, 2019:7): 
UEit =




UEit = Unexpected Earnings perusahaan i pada periode t 
EPSit = Earning Per Share perusahaan pada periode t 





6. Sehingga besarnya Earnings Response Coefficient (ERC) dapat 
dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut (Mulyani dkk,2007) 
dalam (Wardaya & Lindrawati, 2017:69): 
CARt = α + β UEt + ε 
Keterangan: 
CARt : Cumulative Abnormal Return perusahaan pada waktu t 
UEt : Unexpected Earnings perusahaan pada waktu t 
α  : Konstanta 
β  : Koefisien Regresi 
ε  : Error 
2. Persistensi Laba 
 Laba itu sendiri dapat dikatakan sebagai keuntungan merupakan 
salah satu tujuan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya (Kasmir, 
2015:302). Pihak manajemen selalu merencanakan besar perolehan laba 
setiap periode, yang ditentukan melalui target yang harus dicapai. 
Penentuan target besarnya laba ini penting guna mencapai tujuan 
perusahaan secara keseluruhan. Disamping itu, dengan adanya target yang 
harus dicapai, pihak manajemen termotivasi untuk bekerja secara optimal. 
Penentuan target laba sangat penting agar para manajemen perusahaan 





yang dimilikinya. Pencapaian target minimal yang dibutuhkan sudah 
merupakan prestasi tersendiri bagi mereka, apalagi mampu melampaui 
target yang telah ditetapkan. Sebaliknya jika target tidak tercapai, hal ini 
merupakan kesalahan yang harus dicari jalan keluar penyebabnya. Lebih 
dari itu, pencapaian target laba merupakan ukuran untuk menentukan karier 
pihak manajemen kedepan. Dalam praktiknya, laba yang diperoleh terdiri 
dari dua macam, yaitu: 
1. Laba kotor (gross profit) 
Dimana laba kotor artinya laba yang diperoleh sebelum dikurangi 
biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan. Artinya laba keseluruhan 
yang pertama kali perusahaan peroleh. 
2. Laba bersih (net profit) 
Dimana laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi biaya-
biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu, 
termasuk pajak. 
Sementara itu persistensi laba itu sendiri merupakan laba yang 
dapat berulang dimasa depan dan bertumbuh. Laba yang persisten juga 
merupakan input yang lebih baik untuk model valuasi ekuitas bagi para 
pemegang saham sehingga semakin persisten laba semakin baik kualitas 
laba tersebut (Meini, 2020:5). Persistensi laba merupakan salah satu 
komponen nilai dalam memprediksi laba untuk menentukan kualitas 





masa depan. Dimana semakin tinggi nilai persistensi laba maka semakin 
tinggi nilai earning response coefficientI, hal ini berkaitan dengan 
kekuatan laba. Persistensi laba menentukan kualitas sebuah perusahaan 
bahwa perusahaan dapat mempertahankan laba dari waktu ke waktu. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung persistensi laba yaitu dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Persistensi Laba
=




Sumber : Putri dan Kurnia (2017) dalam (Wahyuni & Damayanti, 
2020:40). 
3. Struktur Modal 
Struktur modal (capital structure) berkaitan dengan pembelanjaan 
jangka panjang suatu perusahaan yang diukur dengan perbandingan utang 
jangka panjang dengan modal sendiri (Sudana, 2015:164). Sedangkan 
menurut Sutrisno (2017:245) mengatakan bahwa struktur modal merupakan 
imbangan antara modal asing atau hutang dengan modal sendiri. Struktur 
modal dalam hal ini menggunakan pendekatan laba bersih (Net Income 












Ko = tingkat kapitalisasi perusahaan secara keseluruhan atau biaya 
    modal rata-rata tertimbang perusahaan. 
O = Laba bersih operasi 
V = Nilai total perusahaan 
Permasalahan yang dijelaskan dalam teori struktur modal adalah, 
bagaimana pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan, biaya 
modal perusahaan dan harga pasar saham. Untuk menjawab permasalahan 
tersebut, maka perlu dipahami asumsi-asumsi yang terkait dengan teori 
struktur modal (Sudana, 2015:164), yaitu: 
1. Tidak ada pajak dan biaya kebangkrutan 
2. Rasio utang terhadap modal diubah dengan jalan, perusahaan 
mengeluarkan saham untuk melunasi utang atau perusahaan meminjam 
untuk membeli kembali saham yang beredar. 
3. Perusahaan mempunyai kebijakan untuk membayarkan seluruh 
pendapatan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. 
4. Nilai harapan distribusi probabilitas subjektif pendapatan operasi setiap 
perusahaan dimasa yang akan datang sama bagi semua investor. 






Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan 
kebijaksanaan struktur modal Sutrisno (2017:245), adalah: 
1. Persesuaian atau suitability 
 Merupakan persesuaian antara cara pemenuhan dana dengan jangka 
waktu kebutuhannya. Jika yang dibutuhkan perusahaan dana berjangka 
pendek, bila dibelanjai dengan hutang obligasi atau dengan 
mengeluarkan modal sendiri kurang sesuai. Sebaiknya cara pemenuhan 
dana disesuaikan dengan jangka waktu kebutuhannya, artinya bila 
kebutuhan dana berjangka pendek, maka sebaiknya dipenuhi dari 
sumber dana jangka pendek, dan bila kebutuhan dana jangka panjang 
sebaiknya dipenuhi sumber dana jangka panjang. 
2. Pengawasan atau control 
 Pengendalian atau pengawasan perusahaan ada ditangan para 
pemegang saham. Manajemen perusahaan mengemban tugas untuk 
menjalankan hasil keputusan pemegang saham. Biasanya sebuah 
perusahaan dimiliki oleh beberapa pemegang saham, sehingga bila 
diperlukan tambahan dana perlu dipertimbangan apakah fungsi 
pengawasan dari pemilik lama tidak akan terkurangi. Oleh sebab itu 
dengan pertimbangan tersebut, biasanya pemilik lama lebih 







3. Laba atau earning per share 
 Memilih sumber dana apakah dari saham atau hutang, secara 
finansial harusnya yang bisa menghasilkan keuntungan bagi pemegang 
saham atau earning per share lebih besar. Bahwa apabila rentabilitas 
ekonomis yang diperoleh lebih besar disbanding dengan tingkat bunga 
hutang, maka sebaiknya memilih hutang, karena akan menghasilkan 
EPS lebih besar, dan sebaliknya bila rentabilitasnya lebih rendah 
disbanding dengan bunga hutang lebih baik memilih modal sendiri. 
4. Tingkat risiko atau riskness 
Hutang merupakan sumber dana yang mempunyai risiko tinggi, sebab 
bunganya tetap harus dibayarkan baik pada saat perusahaan 
mendapatkan laba maupun dalam kondisi merugi. Apabila keuntungan 
diperoleh perusahaan besar, penggunaan hutang lebih baik sebab akan 
menghasilkan EPS lebih besar, namun bila keuntungan perusahaan kecil 
apalagi rugi, maka sumber dana hutang kurang baik. Oleh karena itu 
semakin besar penggunaan dana dari hutang mengindikasikan 
perusahaan mempunyai tingkat risiko yang besar. 
Dalam pembahasan struktur modal terdapat asumsi-asumsi yang 
kemungkinan besar tidak dijumpai dalam kenyataan. Asumsi-asumsi ini 
diberikan dalam rangka mempermudah pembahasan teori struktur modal. 





a. Keuntungan yang diperoleh perusahaan dianggap konstan, artinya 
perusahaan tidak mengadakan perubahan terhadap investasinya. 
b. Seluruh keuntungan yang diperoleh merupakan hak pemegang saham, 
sehingga akan dibagikan semuanya kepada para pemegang saham. 
c. Hutang yang digunakan bersifat permanen, dengan arti bahwa bila ada 
hutang yang jatuh tempo harus di roll-over atau segera diganti dengan 
hutang baru. 
Perusahaan dapat mengubah struktur modalnya secara langsung, 
misalnya mengubah obligasi menjadi saham dan sebaliknya saham 
menjadi obligasi dengan mudah dan tidak ada biaya transaksi. 
4. Leverage  
Leverage adalah penggunaan aktiva atau sumber dana dimana untuk 
penggunaan tersebut perusahaan harus menanggung biaya tetap atau 
membayar beban tetap (Sutrisno, 2017:189). 
Sutrisno (2017:189) juga menjelaskan bahwa leverage dibagi menjadi 
dua macam, antara lain: 
1) Leverage operasi atau leverage operation 
Leverage operasi adalah penggunaan aktiva yang menyebabkan 
perusahaan harus menanggung biaya tetap berupa penyusutan. 





penghasilan yang diperoleh atas penggunaan aktiva tetap tersebut 
cukup untuk menutup biaya tetap dan biaya variabel. 
2) Leverage finansial atau financial leverage 
 Leverage finansial merupakan penggunaan dana yang menyebabkan 
perusahaan harus menanggung beban tetap berupa bunga. Penggunaan 
dana yang menyebabkan beban tetap ini diharapkan penghasilan yang 
diperoleh lebih besar dibanding dengan beban yang dikeluarkan. 
Ada beberapa berbedaan Financial Leverage Sudana (2015:180) 
antara lain sebagai berikut : 
1. Financial structure, menunjukan bagaimana perusahaan membelanjai 
aktivanya. Financial structure tampak pada neraca sebelah kredit, yang 
terdiri atas utang lancar, utang jangka panjang dan modal. 
2. Capital structure, merupakan bagian dari struktur keuangan yang hanya 
menyangkut pembelanjaan yang sifatnya permanen atau jangka 
panjang. Struktur modal ditunjukkan oleh komposisi: utang jangka 
panjang, saham istimewa, saham biasa dan laba ditahan. 
3. Leverage factor, merupakan perbandingan antara nilai buku total utang 
(D) dengan total aktiva (TA) atau perbandingan antara total utang 
dengan modal (E). 
Leverage ratio (rasio solvabilitas) merupakan rasio yang digunakan 





Artinya, besarnya jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk 
membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan 
modal sendiri (Kasmir, 2015:113). Sedangkan menurut Sutrisno (2017:207) 
menyatakan bahwa Leverage ratio (rasio solvabilitas) yaitu rasio-rasio yang 
digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan 
dibiayai dengan hutang. Rumus untuk menghitung leverage Sutrisno 
(2015:245) adalah: 




5. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggung jawab 
sebuah organisasi perusahaan terhadap dampak dari keputusan-keputusan 
dan kegiatannya kepada masyarakat dan lingkungan. Tanggung jawab sosial 
dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku transparan dan etis, yang sejalan 
dengan konsep pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat, 
dengan mempertimbangkan harapan para pemangku kepentingan atau 
(stakeholder), sejalan dengan hokum yang berlaku serta norma perilaku 
internasional (Sudana, 2015:12). Sedangkan Mardikanto (2018:86) 
mendefinisikan CSR sebagai kewajiban pengusaha untuk merumuskan 
kebijakan, membuat keputusan, atau mengikuti garis tindakan yang 
diinginkan dalam hal tujuan dan nilai-nilai masyarakat. Definisi tersebut, 





dan tindakan bisnis diambil dengan alasan, atau setidaknya sebagian, 
melampaui kepentingan ekonomi atau teknis langsung perusahaan. 
Arti penting CSR bagi perusahaan : 
Mardikanto (2018:128), menyatakan bahwa, CSR merupakan hal 
penting, karena memiliki pengaruh diberbagai aspek operasi perusahaan. 
Semakin, konsumen ingin membeli produk dari perusahaan yang mereka 
terpercaya, maka : 
a) Semakin banyak peminat untuk membentuk kemitraan bisnis dengan 
perusahaan-perusahaan mereka, khususnya pemasok. 
b) Karyawan bekerja untuk menghormati perusahaan mereka. 
c) Dana investasi yang besar digunakan ubtuk mendukung perusahaan-
perusahaan yang mereka anggap bertanggung jawab secara sosial 
d) Organisasi non profit dan LSM ingin bekerja sama dengan perusahaan 
untuk mencari solusi praktis untuk tujuan bersama. 
Sehubungan dengan ini, Mardikanto (2018:129) menyebutkan 
beberapa alasan mengapa CSR perlu dilaksanakan : 
1. Merupakan hal yang sesuai dengan etika dan harus dilaksanakan. 
2. Meningkatkan nama baik perusahaan. 






4. Jenis kegiatan dari tanggung jawab sosial juga dapat menguntungkan 
perusahaan. 
5. Lingkungan sosial yang lebih baik akan bermanfaat bagi perusahaan. 
6. Dapat menarik minat para penyandang dana. 
7. Dapat menumbuhkan semangat karyawan. 
8. Dapat membantu untuk memperbaiki masalah sosial yang disebabkan 
oleh bisnis yang dilakukan perusahaan. 
Sedang hasil survei yang dilakukan oleh The Apen Institute, 
menghasilkan jenjang arti penting CSR bagi perusahaan seperti 
berikut : 
1. Pandangan masyarakat terhadap perusahaan yang semakin membaik. 
2. Memperbesar kepercayaan dan kesetiaan pelanggan. 
3. Tingkat kepuasan/produktivitas tenaga kerja meningkat. 
4. Meminimalisir masalah yang berkaitan dengan peraturan hukum. 
Kepercayaan pasar untuk jangka panjang. 
5. Meningkatkan laba. 
6. Mengurangi biaya modal perusahaan. 






Manfaat CSR : 
a. Manfaat CSR bagi masyarakat 
Tujuan CSR yaitu bagaimana pembangunan komunitas bisa terus 
berkembang berada dalam masyarakat sebagai upaya untuk 
keseimbangan lingkungan dan alam. Mardikanto (2018:133) meyatakan 
bahwa, dalam menjalankan tanggung jawab sosialnya, perusahaan 
memfokuskan perhatiannya kepada tiga hal yaitu keuntungan (profit), 
masyarakat (people), dan lingkungan (planet). Perusahaan harus 
memiliki tingkat daya laba yang memadai karena pendapatan/laba 
merupakan landasan atau kekuatan bagi perusahaan untuk dapat 
berkrmbang dan mempertahankan eksistensinya dengan perolehan laba 
yang memadai, perusahaan dapat membagi deviden kepada pemegang 
saham, memberi imbalan yang layak kepada karyawan, 
mendistribusikan pendapatan yang diperoleh untuk pertumbuhan dan 
pengembangan bisnis dimasa depan, membayar pajak kepada 
pemerintah, dan memberikan banyak pengaruh baik yang diharapkan 
kepada masyarakat. 
Dengan memperhatikan masyarakat, perusahaan dapat 
berpartisipasi terhadap masyarakat dapat dilakukan dengan cara 
perusahaan melakukan aktivitas-aktivitas serta pembuatan kebijakan- 
kebijakan yang dapat menumbuhkan kesejahteraan, kualitas hidup dan 





Mardikanto (2018:134), memberi kesimpulan bahwa hbungan 
masyarakat (PR) dengan komunikasi yang efisien dan manajemen 
hubungan dalam penerapan tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) 
akan diperoleh banyak manfaat bagi oranisasi perushaan dalam bentuk: 
a) Harapan penciptaan kesempatan kerja, pengalaman kerja, dan 
pelatihan 
b) Pendanaan yang dilakukan investor untuk pengembangan prasarana. 
c) Keahlian produktif. 
d) Keahlian teknis dan personal individual karyaawan yang terlibat. 
e) Delegasi bisnis sebagai promosi adalah inisiatif bagi sebuah 
organisasi perusahaan. 
b. Manfaat CSR bagi Pemerintah 
Melalui CSR akan tercipta hubungan antara pemerintah dan 
perusahaan dalam mengatasi berbagai masalah sosial, seperti 
kemiskinan, rendahnya kualitas pendidikan, sedikitnya akses kesehatan 
dan lain sebagainya. Tugas pemerintah untuk menciptakan 
kesejahteraan bagi rakyatnya menjadi lebih ringan dengan adanya 
kontribusi pihak swasta (perusahaan) melalui kegiatan CSR. CSR yang 
dapat berperan dalam mengatasi permasalahan-permasalahan sosial 





beasiswa, meningkatkan ekonomi masyarakat miskin, pembangunan 
instrument kesehatan dan lain sebagainya. 
c. Manfaat CSR bagi Korporasi 
Jadi, perusahaan yang menerapkan CSR dengan baik akan 
mendapatkan pengaruh positif bagi keberlangsungan perusahaan itu 
sendiri. Mardikanto (2018:136), mengungkapkan manfaat CSR bagi 
perusahaan, antara lain: 
1. Meningkatkan citra perusahaan. Dengan melakukan kegiatan CSR, 
konsumen dapat lebih mengenal perusahaan sebagai perusahaan 
yang selalu melakukan kegiatan yang baik bagi masyarakat. 
2. Memperkuat “Brand” Perusahaan. Melalui kegiatan memberikan 
product knowledge kepada konsumen dengan cara memberikan 
produk secara gratis, dapat menimbulkan kesadaran konsumen akan 
keberadaan produk perusahaan sehingga dapat meningkatkan posisi 
brand perusahaan. 
3. Mengembangkan kerja sama dengan para stakeholder. Dalam 
melaksankan kegiatan CSR, perusahaan tentunya tidak mampu 
untuk mengerjakan semuanya dengan sendirinya, jadi memerlukan 
bantuan dengan para stakeholder, seperti pemerintah daerah, 
masyarakat dan universitas local. Maka perusahaan dapat membuka 





4. Membedakan perusahaan dengan pesaingnya. Jika CSR dilakukan 
sendiri oleh perusahaan, perusahaan memiliki kesempatan untuk 
mengedepankan keunggulan berdasarkan perbandingan sehingga 
dapat membedakan dengan pesaing yang menawarkan produk atau 
jasa yang sama. 
5. Menghasilkan pembaharuan dan pembelajaran untuk meningkatkan 
pengaruh perusahaan. Memilih kegiatan CSR yang sesuai dengan 
kegiatan utama perusahaan memerlukan inventivitas. Merencanakan 
CSR secara persisten dan dapat memicu pembaharuan dalam 
perusahaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan peran dan 
posisi perusahaan dalam bisnis global. 
6. Membuka jalan untuk penanaman modal dan pembiayaan bagi 
perusahaan. Para penyandang dana saat ini sudah mempunyai 
kesdaran akan pentingnya melakikan penanaman modal pada 
perusahaan yang telah melakukan CSR. Demikian juga untuk 
investor perbankan, lebih mengutamakan pemberian bantuan dana 
pada perusahaan yang melakuka CSR. 
7. Meningkatkan haraga saham. Pada akhirnya jika perusahaan rutin 
melakukan CSR yang sesuai dengan bisnis utamanya dan 
melakukannya dengan konsisten dan rutin, masyarakat bisnis 
(investor, kreditur, dll.), pemerintah, akaemisi, maupun konsumen 





saham perusahaan akan naik dan otomatis harga saham perusahaan 
juga akan meningkat. 
Untuk menentukan Corporate social responsibility (CSR) dalm 
penelitian ini menggunakan indikator Global Reporting Initiative generasi 
(GRI G4) dengan total kinerja indikator 91 indikator. Rumus yang 






CSRj  = Corporate Social Responsibility Indexs perusahaan. 
𝞢Xij  = jumlah pengungkapan CSR perusahaan 
Nij  = jumlah item untuk perusahaan  
Sumber: (Pratiwi, Nurulrahmatia, & Muniarty, 2020:100) 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakaan telaah pustaka yang digunakan untuk 
mempertajam masalah, mencari pendekatan-pendekatan yang telah dilakukan 
peneliti sebelumnya untuk menghindari pengulangan-pengulangan yang tidak 
perlu dan memperbaiki kekurangan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
(Suliyanto, 2018:349). Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 
oleh pihak lain yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan yang 





1. (Wahyuni & Damayanti, 2020) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Persistensi Laba, Struktur Modal, dan Corporate Sosial Responsibility 
(CSR) terhadap Earning Response Coefficient (ERC) Studi Pada BUMN 
yang Terdaftar di BEI dan Menggunakan Pedoman Global Reporting 
Initiative (GRI) G4 Periode 2013-201. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel Persistensi Laba, Struktur Modal dan CSR secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap ERC dengan tingkat signifikansi 0,002 
dengan arah yang positif. Persistensi Laba dan CSR secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap ERC dengan arah yang positif dimana 
tingkat signifikansi Persistensi Laba adalah 0,036 dan CSR 0,037. 
Sedangkan Struktur modal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
ERC dengan tingkat signifikansi 0,046 dengan arah yang negative. 
2. (Ramadanti & Rahayu, 2019) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Profitabilitas, Struktur Modal, dan Persistensi Laba terhadap Earnings 
Response Coefficient (Studi Pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap earning respon coefficient. 
Struktur modal berpengaruh negative terhadap earning response coefficient. 
Sedangkan persistensi laba berpengaruh positif terhadap earnings response 
coefficient. 
3. (Wardaya & Lindrawati, 2017) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Persistensi Laba, Beta, dan Corporate Social Responsibility Disclosure 





Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persistensi laba 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap earning respon 
coefficient. Beta memiliki pengaruh negative yang signifikan terhadap 
earning respons coefficient. Sedangkan CSR tidak berpengaruh terhadap 
earning respon coefficient. 
4. (Irwan & Cahyaningsih, 2020) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Corporae social responsibility, Default Risk, dan Konservatisme terhadap 
Earnings Response Coefficient (Studi pada Industri Makanan dan Minuman 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2018. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CSR, default risk, dan 
konservatisme secara simultan berpengaruh terhadap earnings response 
coefficient pada industry makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
periode 2015-2018. Default risk berpengaruh negative terhadap earnings 
respon coefficient pada industry makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI periode 2015-2018. Sedangkan CSR dan konservatisme tidak 
berpengaruh terhadap earnings response coefficient pada industry makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. 
5. (Stephanie & Widyasari, 2020) melakukan penenlitian tentang Pengaruh 
Capital Structure, Growth Opportunities, dan Accounting Conservatism 
terhadap Earnings Response Coefficient. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel ERC tidak dipengaruhi oleh capital structure 
dan growth opportunities. Sedangkan ERC dipengaruhi oleh accounting 





6. (Gurusinga & Pinem, 2019) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
persistensi Laba dan Leverage Terhadap Earning Respons Coefficient. Hasil 
penelitian ini munjukkan bahwa variabel persistensi laba dan leverage 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap earning respons 
coefficient. Secara parsial bahwa persistensi laba tidak berpengaruh 
signifikan terhadap earning respons coefficient, sedangkan leverage 
berpengaruh signifikan terhadap earning respons coefficient. 
7. (Rini, Amboningtyas, & Dhiana, 2020) melakukan penelitian tentang The 
Effect of Profit Persistency, Capital Structure, and Firm Size Against 
Income Coefficient Response with Profitability As Moderating Variable 
(Case Study of Property and Real Estate Companies Refistered on The 
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2014-2018 periode). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profit persistency, capital 
structure, dan firm size berpengaruh positif signifikan terhadap income 
coefficient response. Profitability memperkuat pengaruh profit persistency, 
capital structure, and firm size terhadap income coefficient response. 
8. (Anam & Susetyo, 2020) melakukan penelitian tentang Pengaruh Corporate 
Social Responsibility Disclusure, Beta, dan Price to Book Value (PBV) 
terhadap Earning respon coefficient (ERC) pada perusahaan peraih ICSRA 
Tahun 2018. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CSR 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap earning response 
coefficient, hal ini ditunjukkan dari koefisien regresi sebesar 9.052. Beta 





coefficirnt dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.415. Price to book value 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap earnings respon 
coefficient dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.480. sedangkan CSR 
Disclosure, Beta dan PBV secara simultan berpengaruh terhadap ERC 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 7.265. 
9. (Mahendra & Wirama, 2017) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Profitabilitas, Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan pada Earnings 
respons coefficient. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
profitabilitas berpengaruh positif pada earning response coefficient. 
Sedangkan struktur modal dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada 
ERC. 
10. (Kusumawinahyu, 2020) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan 
struktur modal terhadap earning response coefficient. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, 
leverage, ukuran perusahaan dan struktur modal berpengaruh terhadap 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel 
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-
teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan 
sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel 
tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesisnya (Sugiyono, 
2017:102). Berdasarkan penjelasan oleh peneliti terdahulu, maka pengaruh 
persistensi laba, struktur modal, leverage, dan corporate social responsibility 
terhadap earnings respon coefficient, dapat ditunjukkan dengan kerangka 
pemikiran sebagai berikut: 
1. Pengaruh persistensi laba terhadap earnings respon coefficient (ERC) 
Persistensi laba merupakan laba yang digunakan sebagai indicator 
laba dimasa mendatang (Ramadanti & Rahayu, 2019:6). Persistensi laba 
menggambarkan kualitas pendapatan yang dihasilkan suatu perusahaan dan 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat mempertahankan 
pendapatannya dari waktu ke waktu. Dalam arti, semakin trend pendapatan 
yang dihasilkan dari waktu ke waktu meningkat maka semakin tinggi juga 
nilai earnings response coefficient (ERC). Respon pasar yang baik dapat 
memberikan sinyal kepada investor, karena dalam hal ini investor 
menganggap bahwa pendapatan yang diperoleh perusahaan tersebut dapat 
meningkat secara stabil dari waktu ke waktu (Wahyuni & Damayanti, 





(2017:81) hasil dari penelitian bahwa persistensi laba memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap earnings respon coefficient (ERC).  
2. Pengaruh struktur modal terhadap earnings respon coefficient (ERC) 
Struktur modal merupakan imbangan antara modal asing atau 
hutang dengan modal sendiri (Sutrisno, 2017:245). Keputusan pendanaan 
atau keputusan atas struktur modal merupakan suatu keputusan yang 
berkaitan dengan hutang, dan saham yang terdapat didalam suatu 
perusahaan. Struktur modal dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 
dengan hasil pendekatan laba bersih (Net Income Approach). Dimana pada 
perhitungan tersebut semakin banyak hutang jangka panjang yang 
dipergunakan dalam pembelanjaan perusahaan, maka nilai perusahaan akan 
meningkat dan biaya modal perusahaan akan menurun. Dengan demikian, 
struktur modal optimal adalah struktur modal yang menghasilkan nilai 
perusahaan maksimal dan biaya modal minimal. Adanya hal tersebut laba 
perusahaan akan baik maka nilai ERC terhadap respon laba perusahaan juga 
ikut baik. Kondisi tersebut akan memperluas kesempatan perusahaan untuk 
mendapatkan stakeholder yang dimana digunakan untuk bahan 
pertimbangan berinvestasi (Sudana, 2015:165). Penelitian yang dilakukan 
oleh Wahyuni & Damayanti, (2020:43) menemukan bahwa hasil penelitian 
struktur modal secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 






3. Pengaruh leverage terhadap earning respons coefficient (ERC) 
  Leverage sendiri merupakan penggunaan aktiva atau sumber dana 
dimana untuk penggunaan tersebut perusahaan harus menanggung biaya 
tetap atau membayar beban tetap (Sutrisno, 2017:189). Semakin besar rasio 
ini, akan semakin tidak menguntungkan karena semakin besar risiko yang 
akan ditanggung atas kegagalan yang mungkin dapat menyebabkan 
kerugian yang terjadi pada suatu perusahaan (Gurusinga & Pinem, 
2019:30). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gurusinga & Pinem 
(2019:36), mengatakan bahwa hasil leverage berpengaruh positif terhadap 
earning response coefficient (ERC) yang artinya bahwa sumber dana oleh 
perusahaan yang berasal dari pinjaman dapat meningkatkan kepercayaan 
investor terhadap pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan. 
4. Pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadap earning response 
coefficient (ERC) 
Bentuk tanggung jawab sosial perusahaan dengan cara melalui 
pengungkapan CSR membutuhkan biaya yang cukup banyak. Oleh sebab 
itu, dalam hal ini pendapatan yang diperoleh perusahaan berpengaruh 
penting untuk pemanfaatan pengungkapan CSR. Pengungkapan CSR pada 
perusahaan dapat menggambarkan responsibilitas terhadap lingkungan 
sosialnya dan diharapkan dapat menghasilkan informasi tambahan terhadap 
investor. CSR sendiri merupakan tanggung jawab sebuah organisasi 





kepada masyarakat dan lingkungan. Tanggung jawab sosial dapat 
diwujudkan dengan bentuk perilaku transparan dan etis, yang sejalan 
dengan konsep pembangunan berkelanjutan dan kesejahterahan 
masyarakat, dengan mempertimbangkan harapan para pemangku 
kepentingan atau (stakeholder), sejalan dengan hukum yang berlaku serta 
norma perilaku internasional (Sudana, 2015:12). 
Menurut Wahyuni & Damayanti, (2020:42) penelitian tersebut 
mengatakan bahwa semakin baik pengungkapan CSR pada sebuah 
perusahaan maka stakeholder akan semakin memberikan banyak dukungan 
terhadap perusahaan tersebut atas segala sesuatu yang dijalankan dan 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan mendapatkan penghasilan yang 
diharapkan oleh perusahaan. Sedangkan penjelasan teori legitimasi, 
dengan adanya kontrak sosial yang berfokus pada interaksi antara 
perusahaan dengan masyarakat. Pengungkapan CSR dapat dijadikan 
sebagai media komunikasi diantara keduanya yang dapat dihrapkan untuk 
memperbaiki hubungan langsung antara perusahaan dengan masyarakat 
yang akan berdampak baik dalam peningkatan pendapatan atau 
keuntungan perusahaan dimasa yang akan datang. Dalam hal tersebut akan 
menjadikan bahan pertimbangan bagi investor dalam pengambilan 
keputusan berinvestasi. Menurut penlitian yang dilakukan oleh Anam & 
Susetyo, (2020:78) menemukan bahwa corporate social responsibility 






Komponen persistensi laba (X1), strukur modal (X2), leverage (X3), 
dan corporate social responsibility (X4) mempunyai pengaruh terhadap 
earning response coefficient (Y) pada perusahaan BUMN go public dan 










  : artinya pengaruh variabel secara individu (parsial) 
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Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo yang memiliki arti lemah atau 
kurang dan thesis yang berarti pendapat atau kebenaran. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hipotesis berarti pernyataan yang lemah masih perlu diuji 
kebenarannya (Suliyanto, 2018:99). Berdasarkan pada hasil penelitian 
sebelumnya dan kerangka pemikirannya, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Terdapat pengaruh persistensi laba terhadap earning response coefficient 
(ERC) pada perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2020. 
H2: Terdapat pengaruh struktur modal terhadap earning response coefficient 
(ERC) pada perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada Periode 2017-2020. 
H3: Terdapat pengaruh leverage terhadap earning response coefficient (ERC) 
pada perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada Periode 2017-2020. 
H4: Terdapat pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadap earning 
response coefficient (ERC) pada perusahaan BUMN go public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Periode 2017-2020. 
H5: Terdapat pengaruh persistensi laba, struktur modal, leverage, corporate 





response coefficient (ERC) pada perusahaan BUMN go public yang 








A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai data 
yang dinyatakan dala bentuk angka (Suliyanto, 2018:155). Jenis data dalam 
penlelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh tidak langsung 
dari subjek penelitian (Suliyanto, 2018:156). Data dalam penelitian ini adalah 
laporan tahunan (annual report) perusahaan BUMN go public yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia. Sumber data dari penelitian ini adalah data yang 
diperoleh dari www.idx.co.id, yaitu berupa laporan keuangan tahunan (annual 
report) perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2017-2020. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Persistensi Laba, 
Struktur Modal, Leverage, dan Corporate Social Responsibility (CSR), 
sedangkan variabel dependen adalah Earning Response Coefficient (ERC). 
Penelitian ini merupakan studi empiris yang dilakukan untuk melihat pengaruh 
Persistensi Laba, Struktur Modal, Leverage, dan Corporate Social 






B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan 
dalam penelitian untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2017:117). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
perusahan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2020 dan diperoleh 26 Perusahaan. 
2. Sampel 
Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasinya 
dalam jumlah besar atau banyak maka penelitian tidak memungkinkan 
untuk mempelajari semua yang ada pada populasi, karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu jadi penelitian hanya dapat menggunakan beberapa 
sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2017:118). Pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:124). 
Kriteria pengambilan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan BUMN go public yang 




b. Perusahaan BUMN go public yang mengeluarkan laporan keuangan 
(annual reposrt) secara berturut-turut tahun 2017-2020. 
c. Perusahaan BUMN go public yang memiliki data lengkap yaitu yang 
dapat mengungkap persistensi laba, struktur modal, leverage, dan 
corporate social responsibility. 
Tabel 2 
Kriteria Pemilihan Sampel 
 
No  Kriteria Sampel Hasil 
1 Perusahaan BUMN go public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2017-2020 
26 
2 Perusahaan BUMN go public yang 
tidak konsisten mengunggah 
laporan keuangan tahunan (annual 
report) pada periode yang diamati 
2017-2020 
(4) 
3 Perusahaan BUMN go public yang 
tidak memenuhi data lengkap 
variabel yang dibutuhkan yakni 
persistensi laba, struktur modal, 
leverage, dan corporate social 
responsibility 
(6) 
 Total Sampel 16 
 Waktu Pengambilan Data Selama 4 
Tahun 
 
 Jumlah Data 16 x 4 64 




Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 16 emiten atau 
perusahaan. Berikut adalah perusahaan yang menjadi sampel pada 
penelitian ini: 
Tabel 3 
Sampel Penelitian Perusahaan BUMN 
 
No kode Nama Perusahaan 
1 ADHI PT Adhi Karya Tbk. 
2 BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk. 
3 BBTN PT Bank Tabungan Negara Tbk. 
4 JSMR PT Jasa Marga Tbk. 
5 KAEF PT Kimia Farma Tbk. 
6 PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk. 
7 PTPP PT Pembangunan Perumahan Tbk. 
8 TINS PT Timah Tbk. 
9 BMRI PT Bank Mandiri Tbk. 
10 PTBA PT Bukit Asam Tbk. 
11 ELSA PT Elnusa Tbk. 
12 WSBP PT Waskita Beton Precast Tbk. 
13 PPRO PT PP Properti Tbk. 
14 SMGR PT Semen Indonesia Tbk. 
15 TLKM PT Telkom Indonesia Tbk. 
16 WIKA PT Wijaya Karya Tbk. 






C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Dalam suatu penelitian terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan 
dengan jelas sebelum memulai pengumpulan data. Menurut Suliyanto 
(2018:123) menyatakan bahwa variabel dapat diartikan sebagai atribut 
seseorang atau subjek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang 
lain atau satu objek dengan objek yang lain. Variabel dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi dua yaitu variabel tergantung (dependent) dan variabel 
bebas (independent). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel Dependent (Y) 
Variabel ini sering disebut dengan variabel yang diprediksi 
(predictand) atau variabel tanggapan (response). Variabel tergantung 
(Dependent) adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variasi variabel 
bebas (Suliyanto, 2018:127). 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah earning response 
coefficient (ERC). Yang dimana Scott (2015:163) menjelaskan bahwa 
earning rsponse coefficient adalah ukuran tingkat pengembalian pasar 
sekuritas abnormal sebagai respons terhadap komponen tak terduga dari 
laba yang diumumkan perusahaan yang menerbitkan sekuritas itu. Rumus 
untuk menghitung earning response coefficient adalah sebagai berikut: 




2. Variabel Independent (X) 
Variabel bebas (independent) sering juga disebut dengan variabel 
prediksi (predictor), atau variabel perangsang (stimulus). Variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya 
nilai variabel yang lain (Suliyanto, 2018:127). Variabel independent 
(bebas) dalam penelitian ini adalah: 
a. Persistensi Laba 
persistensi laba itu sendiri merupakan laba yang dapat berulang 
dimasa depan dan bertumbuh. Laba yang persisten juga merupakan 
input yang lebih baik untuk model valuasi ekuitas bagi para pemegang 
saham sehingga semakin persisten laba semakin baik kualitas laba 
tersebut (Meini, 2020:5). Rumus yang digunakan untuk menghitung 
persistensi laba yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Persistensi Laba
=
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤 𝐭 − 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤 𝐭 − 𝟏 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭
 
b. Struktur Modal 
Struktur modal (capital structure) berkaitan dengan 
pembelanjaan jangka panjang suatu perusahaan yang diukur dengan 
perbandingan utang jangka panjang dengan modal sendiri (Sudana, 
2015:164). Struktur modal dalam hal ini menggunakan rumus 









Ko = tingkat kapitalisasi perusahaan secara keseluruhan atau biaya 
modal rata-rata tertimbang perusahaan 
O   = Laba bersih operasi 
V   = Nilai total Perusahaan 
c. Leverage 
Leverage adalah penggunaan aktiva atau sumber dana dimana 
untuk penggunaan tersebut perusahaan harus menanggung biaya tetap 
atau membayar beban tetap (Sutrisno, 2017:189). Rumus untuk 
menghitung leverage (Sutrisno, 2017:245) adalah: 





d. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggung 
jawab sebuah organisasi perusahaan terhadap dampak dari keputusan-
keputusan dan kegiatannya kepada masyarakat dan lingkungan. 
Tanggung jawab sosial dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku 
transparan dan etis, yang sejalan dengan konsep pembangunan 




mempertimbangkan harapan para pemangku kepentingan atau 
(stakeholder), sejalan dengan hokum yang berlaku serta norma perilaku 
internasional (Sudana, 2015:12).  
Dalam penelitian untuk menggungkapkan nilai CSR 
menggunakan pedoman GRI G4 yang memiliki indikator kinerja 
sebanyak 91 indikator. 





Sumber: (Pratiwi, Nurulrahmatia, & Muniarty, 2020:100). 
Tabel 4 
Operasional Variabel Penelitian 

































































D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode dokumentasi yang dapat diartikan bahwa mencari 
data berupa faktur, jurnal, surat-surat dan laporan keuangan dalam bentuk 
program. Pengumpulan data dilakukan dari data laporan keuangan pada sampel 
perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui 
website www.idx.co.id dan www.yahoofinance.com. 
E. Metode Analisis Data 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Analisis asumsi klasik pada penelitian ini dilakukan untuk menguji 
apakah data dalam penelitian telah memenuhi kriteria asumsi klasik. 
Dilakukan ini agar data sampel yang diolah dapat benar-benar mewakili 
populasi secara keseluruhan. Dalam uji asumsi klasik ini ada 4 uji yang 





a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai 
residul mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada du acara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik.  
Adapun cara yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini 
adalah dengan menggunakan analisis grafik. Salah satu cara termudah 
untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi 
yang mendekati distribusi normal. Namun demikian hanya dengan 
melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah 
sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
ditribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 
diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 






b. Uji multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). 
Model regredi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 
dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di 
dalam model regresi adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018:107-108): 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya 
diatas 0.90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel 
independen tidak berarti bebas dari multikolonieritas. 
Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi 
dua atau lebih variabel independen. 
c. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). kedua ukuran ini 




oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana 
setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan 
diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas 
yang masih dapat ditolerir. Sebagai misal nilai tolerance = 0.10 
sama dengan tingkat nilai kolonieritas 0.95. walaupun 
multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai tolerance dan VIF, 
tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-variabel 
independen mana sajakah yang saling berkorelasi.  
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 
ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) Karena 




mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok yang sama pada 
periode berikutnya. Pada data crossection (silang waktu), masalah 
autokorelasi relatif jarang terjadi karena “gangguan” pada observasi 
yang berbeda berasal dari individu/kelompok yang berbeda. Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 
2018:111-112). 
Pada penelitian ini utnuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Uji Durbin 
Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam 
model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel independen. 
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
 H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
 HA : ada autokorelasi (r ≠ 0) 




Hipotesis nol Keputusan  Jika  
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 




0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 




Tidak ada korelasi negative 
Tidak ada autokorelasi, 
positif atau negative  
No desicison 
Tidak ditolak 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
du < d < 4 - du 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan 
data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan 
besar) (Ghozali, 2018:137).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependent) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 
adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized. 




a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
2. Uji Statistik T 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011:98). 
a) Menentukan Formula Hipotesis 
1) Formula hipotesis 1 
H0 : β1 = 0, tidak terdapat pengaruh persistensi laba terhadap 
earning response coefficient pada perusahaan BUMN 
go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2020. 
H1 : β1 ≠ 0, terdapat pengaruh persistensi laba terhadap earning 
response coefficient pada perusahaan BUMN go public 





2) Formula Hipotesis 2 
H0 : β2 = 0, tidak terdapat pengaruh struktur modal terhadap 
earning response coefficient pada perusahaan BUMN 
go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2020. 
H1 : β2 ≠ 0, terdapat pengaruh struktur modal terhadap earning 
response coefficient pada perusahaan BUMN go public 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-
2020. 
3) Formula Hipotesis 3 
H0 : β3 = 0, tidak terdapat pengaruh leverage terhadap earning 
response coefficient pada perusahaan BUMN go public 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-
2020. 
H1 : β3 ≠ 0, terdapat pengaruh leverage terhadap earning response 
coefficient pada perusahaan BUMN go public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
4) Formula Hipotesis 4 
H0 : β4 = 0, tidak terdapat pengaruh corporate social responsibility 




BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2020. 
H1 : β4 ≠ 0, terdapat pengaruh corporate social responsibility 
terhadap earning response coefficient pada perusahaan 
BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2020. 
b) Menentukan Level of Significance (α) 
Tingkat signifikansi sebesar 5%. 






Kriteria Pengujian Uji t 
 
H0 diterima apabila : -t(α/2; n-1) ≤ t ≤ t(α/2; n-1) 
H0 ditolak apabila : t > t(α/2; n-1) atau t < t(α/2; n-1) 
d) Menentukan nilai thitung (Subagyo & Djarwanto, 2011:266) dengan 















Jadi, rumus untuk menentukan nilai t adalah : 
t =
𝒃 −  𝜷
𝑺𝒃
 
e) Kesimpulan apakah H0 diterima atau ditolak. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuat prediksi 
(ramalan) tentang besarnya nilai Y (variabel dependen) berdasarkan nilai X 
tertentu (variabel independen). Ramalan (prediksi) tersebut akan menjadi 
lebih baik apabila kita tidak hanya memperhatikan satu variabel yang 
mempengaruhi (variabel independen) (Subagyo & Djarwanto, 2011:270).  
Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
ERC = a + b1. Persistensi Laba + b2. Struktur Modal + b3. 
Leverage + b4. Corporate Social Responsibility + ε 
Keterangan: 
Y = Earning Response Coefficient (ERC) 
a = Konstanta 




X1 = Persistensi Laba 
X2 = Struktur Modal 
X3 = Leverage  
X4 = Corporate Social Responsibility  
ε = Standar Eror 
4. Uji Statistik F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 
2011:98). Untuk megetahui signifikansi pengaruh secara bersama-sama 
(simultan) persistensi laba, struktur modal, leverage, dan corporate social 
responsibility terhadap earning response coefficient. Dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan Formulasi Hipotesis  
H0 : b1,b2,b3,b4 = 0, tidak terdapat pengaruh persistensi laba, struktur 
modal, leverage dan corporate social responsibility secara bersama-
sama terhadap earning response coefficient pada perusahaan BUMN go 
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
H1 : b1,b2,b3,b4 ≠ 0, terdapat pengaruh persistensi laba, struktur 




sama terhadap earning response coefficient pada perusahaan BUMN go 
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
b) Level of Significance 
Akan digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95% (atau α = 5%). 





Kriteria pengujian uji F 
 
H0 diterima apabila = Fhitung < Ftabel 
H0 diterima apabila = Fhitung > Ftabel 









JKreg  = jumlah kuadrat regresi  
JKres = jumlah kuadrat residual 
K = jumlah variabel 
n = jumlah sampel 
Dimana : 
JKreg = b1𝞢X1Y + b2𝞢X2Y  + … + b3𝞢X3Y 
JKres = 𝞢 ( Y – Ŷ)2 
Yang akan lebih mudah jika dihitung dengan menggunakan  
JKres = 𝞢Y2 – JK (Reg) 
e) Kesimpulan apakah H0 diterima atau ditolak. 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R2). 
Koefisien determinasi (R2) berhubungan dengan masalah estimasi 
dari koefisian regresi, standard error dari estimator. Sekarang tibalah 
saatnya pembahasan tentang seberapa baik garis regresi menjelaskan 
datanya (goodness of fit). Artinya bagaimana garis regresi yang dibentuk 
sesuai dengan data. Jika semua data terletak pada garis regresi atau dengan 




yang sempurna. Tetapi garis regresi yang sempurna ini jarang terjadi. Pada 
umumnya yang terjadi adalah ѐi bisa positif maupun negatif. Jika ini terjadi 
berarti merupakan garis regresi yang tidak serratus persen sempurna. 
Namun yang kita harapkan adalah bahwa kita mencoba mendapatkan garis 
regresi yang menyebabkan ѐi sekecil mungkin. Dalam mengukur seberapa 
baik baris regresi cocok dengan datanya atau mengukur persentase total 
variasi Y yang dijelaskan oleh garis regresi digunakan konsep koefisien 
determinasi (R2) (Agus Widarjono, 2017:24).  
Rumus untuk menghitung koefisien determinasi adalah 
sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
Kd  = koefisien determinasi 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk 
angka yang dikumpulkan atau diperoleh dari website resmi Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data berupa 
laporan keuangan selama 4 tahun berturut-turut pada perusahaan BUMN go 
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
1. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia  
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 
colonial atau VOC. Meskipun pasar  modal telah ada sejak tahun 1912, 
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal mengalami kevakuman. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, 
perpindahan kekuasaan dari pemerintah colonial kepada pemerintah 
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa 
efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik 
Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan 





mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi 
yang dikeluarkan pemerintah. 
Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal diIndonesia dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 6 
Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
 
(Desember 1912) Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di 
Batavia Pemerintah Hindia Belanda 
(1914-1918) Bursa Efek di Batavia ditutup selama perang 
Dunia I 
(1925-1942) Bursa Efek pertama di Jakarta dibuka kembali 
bersama dengan Bursa Efek di Semarang dan 
Surabaya 
(Awal 1939) Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa 
Efek di Semarang dan Surabaya ditutup 
(1942-1952) Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama 
Perang Dunia II 
(1956) Program nasionalisasi perusahaan Belanda. 
Bursa Efek semakin meningkat. 





(10 Agustus 1977) Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto. BEJ dijalankan dibawah 
BAPEPAM (Badan Pelaksanaan Pasar 
Modal). Pengaktifan kembali pasar modal 
inijuga ditandai dengan go public PT Semen 
Cibinong sebagai emiten pertama 
(1977-1987) Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. 
Jumlah emiten hingga 1987 baru mencapai 
24. Masyarakat lebih memilih instrument 
perbankan diperbandingkan indtrumen Pasar 
Modal 
(1987) Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 
1987 (PAKDES 87) yang memberikan 
kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 
penawaran umum dan investor asing 
menanamkan modal di Indonesia 
(1988-1990) Paket deregulasi dibidang perbankan dan 
Pasar Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka 
untuk asing. Aktivitas bursa terlihat 
meningkat. 
(2 Juni 1988) Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai 





Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 
sedangkan organisasinya terdiri dari broker 
dan dealer 
(Desember 1988) Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
perusahaan untuk go public dan beberapa 
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 
pasar modal. 
(16 Juni 1989) Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi 
dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik 
swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 
(13 Juli 1992) Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah 
menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. 
Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 
(21 Desember 1993) Pendirian PT Pemeringkat Efek Indonesia 
(PEFINDO) 
(22 Mei 1995) Sistem Otomasi perdagangan di BEJ 
dilaksanakan dengan sistem komputer JATS 
(Jakarta Automated Trading Systems) 
(10 November 1995) Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang 





Undang-Undang ini mulai diberlakukan mulai 
Januari 1996 
(1995) Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa 
Efek Surabaya 
(6 Agustus 1996) Pendirian Kliring Penjamin Efek Indonesia 
(KPEI) 
(23 Desember 1997) Pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia 
(KSEI) 
(21 Juli 2000)  Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless 
trading) mulai diaplikasikan di Pasar Modal 
Indonesia 
(28 Maret 2002) BEJ mulai mengaplikasikan sistem 
perdagangan jarak jauh (remote trading) 
(09 September 2002) Penyelesaian Transaksi T+4 menjadi T+3 
(06 Oktober 2004) Perilisan Stock Option 
(30 November 2007) Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke 
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama 
menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 





(10 Agustus 2009) Pendirian Penilai Harga Efek Indonesia 
(PHEI) 
(02 Maret 2009) Peluncuran Sistem Perdagangan Baru PT 
Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG 
(Agustus 2011) Pendirian PT Indonesian Capital Market 
Electronic Library (ICaMEL) 
(Januari 2012) Pembentukan Otoritas Jasa Keuangan 
(Desember 2012 ) Pembentukan Securities Investor Protection 
Fund (SIPF) 
(2012) Peluncuran Prinsip Syariah dan Mekanisme 
Perdagangan Syariah 
(02 Januari 2013) Pembaruan Jam Perdagangan 
(06 Januari 2014) Penyesuaian kembali Lost Size dan Tick Price 
(12 November 2015) Launcing kampanye Yuk Nabung Saham 
(10 November 2015) TICMI bergabung dengan ICaMEL 
(2015) tahun diresmikannya LQ-45 Index Futures 
(02 Mei 2016) Penyesuaian kembali Tick Price  





(Desember 2016) Pendirian PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI) 
(2016) Penyesuaian kembali batas 
Autorejection.selain itu, peda tahun 2016, BEI 
ikut menyukseskan kegiatan Amnesty Pajak 
serta diresmikannya Go Public Information 
Center 
(23 Maret 2017) Peresmian IDX Incubator 
(06 Februari 2017) Relaksasi Marjin 
(07 Mei 2018) Pembaruan Sistem Perdagangan dan New 
Data Center 
(26 November 2018) Launching Penyelesaian Transaksi T+2 (T+2 
Sattlement) 
(27 Desember 2018) Penambahan Tampilan Informasi Notasi 
Khusus pada kode Perusahaan Tercatat 
(April 2019) PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI) 









2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Berikut merupakan visi dan misi Bursa Efek Indonesia (BEI) antara lain: 
a. Visi 
Visi Bursa Efek Indonesia yaitu menjadi Bursa yang kompetitif 
dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b. Misi 
Misi dari Bursa Efek Indonisa itu sendiri yaitu dapat menciptakan 
infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel untuk 
mewujudkan psar yang teratur, wajar, dan efisien, serta dapat diakses 
oleh semua pemangku kepentingan melalui produk dan layanan yang 
inovatif. 







 Sumber: : https://www.idx.co.id/ 
Gambar 4 

















Sumber: https://www.idx.co.id/  
Gambar 5 
Struktur Pasar Modal Bursa Efek Indonesia 
 
Sedangkan susunan pengurus Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut: 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama: John A. Prasetio 
2) Komisaris:  Mohammad Noor Rachman 
3) Komisaris:  Heru Handayanto 
4) Komisaris:  Karman Pamurahardjo 







b. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama:     Inarno Djajadi 
2) Direktur Teknologi dan Manajemen Resiko:  Fithri Hadi 
3) Direktur Pengembangan:    Hasan Fawzi 
4) Direktur Keuangan SDM:    R. E. Rustam 
5) Direktur Penilaian Perusahaan:              I. G. Nyoman  
6) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota L. W. Widodo 
7) Direktur Pengawasan Transaksi dan KepatuhanK. S. Manullang 
B. Gambaran Umum dari Sampel Penelitian 
1. Perusahaan Badan Usaha Milik Negara  
Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
sampel data perusahaan BUMN go public yang sudah terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama 4 tahun berturut-turut yakni 2017-2020. Metode 
yang digunakan dalam pengambilan sampel data yaitu dengan 
menggunakan metode purposive sampling yang merupakan teknik 
pengambilan sampel data dengan pertimbangan  kriteria-kriteria tertentu. 
Kriteria-kriteria pengambilan sampel antara lain sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang termasuk perusahaan BUMN go public yang terdaftar 





2. Perusahaan BUMN go public yang mengeluarkan laporan keuangan 
(annual report) secara berturut-turut tahun 2017-2020. 
3. Perusahaan BUMN go public yang memiliki data lengkap yaitu yang 
dapat mengungkap persistensi laba, struktur modal, leverage, dan 
corporate social responsibility. 
Tabel 7 
Daftar Perusahaan Objek Penelitian 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADHI PT Adhi Karya Tbk. 
2 BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk. 
3 BBTN PT Bank Tabungan Negara Tbk. 
4 JSMR PT Jasa Marga Tbk. 
5 KAEF PT Kimia Farma Tbk. 
6 PGAS PT Perusahaam Gas Negara Tbk. 
7 PTPP PT Pembangunan Perumahan Tbk. 
8 TINS PT Timah Tbk. 
9 BMRI PT Bank Mandiri Tbk. 
10 PTBA PT Bukit Asam Tbk. 
11 ELSA PT Elnusa Tbk. 
12 WSBP PT Waskita Beton Precast Tbk. 
13 PPRO PT PP Properti Tbk. 
14 SMGR PT Semen Indonesia Tbk. 
15 TLKM PT Telkom Indonesia Tbk. 
16 WIKA PT Wijaya Karya Tbk. 





2. Deskripsi Perusahaan Objek Penelitian 
a. Adhi Karya Tbk (ADHI) 
Merupakan perusahaan milik Belanda yang menjadi cikal bakal 
pendirian ADHI hingga akhirnya dinasionalisasikan dan kemudian 
ditetapkan sebagai PN Adhi Karya pada tanggal 11 Maret 1960. 
Nasionalisasi ini menjadi pemacu pembangunan insfrastruktur di 
Indonesia. Berdasarkan pengesahan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia, pada tanggal 1 Juni 1974, ADHI berubah status menjadi 
Perseroan Terbatas. Hingga pada tahun 2004 ADHI telah menjadi 
perusahaan konstruksi pertama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Status Perseroan ADHI sebagai Perseroan Terbatas mendorong 
ADHI untuk terus memberikan yang terbaik bagi setiap pemangku 
kepentingan pada masa perkembangan ADHI maupun industry 
konstruksi di Indonesia yang semakin maju. Adanya intensitas 
persaingan dan perang harga antarindustri konstruksi menjadikan 
perseroan melakukan redefinisi visi dan misi. 
ADHI telah mampu menunjukkan kemampuannya sebagai 
perusahaan konstruksi terkemuka di Asia Tenggara melalui daya saing 
dan pengalaman yang dibuktikan pada keberhasilan proyek konstruksi 
yang sudah dijalankan. Keberhasilan usaha yang sudah diraih ADHI 





ADHI berperan aktif dalam mengembangkan program CSR serta 
Program Kemitraan dan Lingkungan Perseroan. 
Pada tanggal 8 Maret 2004, ADHI memperoleh pernyataan efektif 
dari BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum kepada 
masyarakat atas 441.320.000 saham biasa dengan nilai nominal Rp 
100,- per saham dan harga penawaran Rp 150,- per saham. Dari jumlah 
saham yang ditawarkan dalam penawaran umum kepada masyarakat 
tersebut sebesar 10% atau sebanyak 44.132.000 saham biasa atas nama 
baru dijatahkan secara khusus kepada manajemen (Employee 
Management Buy Out/EMBO) dan karyawan perusahaan melalui 
program penjatahan saham untuk pegawai perusahaan (Employee Stock 
Allocation/ESA). Kemudian pada tanggal 18 Maret 2004 seluruh saham 
ADHI telah dicatat pada Bursa Efek Jakarta (sekarang menjadi Bursa 
Efek Indonesia). 
b. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk didirikan 05 Juli 1946 di 
Indonesia sebagai Bank Sentral. Pada tahun 1968, BNI ditetapkan 
menjadi “Bank Negara Indonesia 1946” dan statusnya menjadi Bank 
Umum Milik Negara. Kantor pusat Bank BNI berlokasi di Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220 – Indonesia. Bank BNI memiliki 196 
kantor cabang, 944 cabang pembantu domestic serta 829 outlet lainnya. 





yaitu Singapura, Hong Kong, Tokyo, London, dan Korea Selatan serta 
1 kantor perwakilan di New York. 
Pada tanggal 28 Oktober 1996, BBNI memperoleh pernyataan 
efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum perdana 
saham BBNI (IPO) seri B kepada masyarakat sebanyak 1.085.032.000 
dengan nilai nominal Rp 500,-per saham dengan harga penawaran Rp 
850,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 25 November 1996. 
c. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) 
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk didirikan 09 Februari 1950 
dengan nama “Bank Tabungan Pos” kantor pusat Bank BTN berlokasi 
di Jalan Gajah Mada No. 1, Jakarta Pusat 10130 – Indonesia. Bank BTN 
memiliki 88 kantor cabang (termasuk 23 kantor cabang syariah), 279 
cabang pembantu (termasuk 36 kantor cabang pembantu syariah), 483 
kantor kas (termasuk 6 kantor kas syariah), dan 2.951 SOPP (System on-
line Payment Point/Kantor Pos Online). 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Bank BTN adalah menjalankan kegiatan umum perbankan, termasuk 
melakukan kegiatan Bank berdasarkan prinsip syariah. Bank BTN mulai 





Pada tangal 08 Desember 2009, BBTN memperoleh pernyataan 
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 
Saham BBTN (IPO) seri B kepada masyarakat sebanyak 2.360.057.000 
dengan nilai nominal Rp 500,- per saham dengan harga penawaran Rp 
800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Desember 2009. 
d. Jasa Marga Tbk (JSMR) 
Jasa Marga (Persero) Tbk didirikan tanggal 01 Maret 1978 dan 
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1978. Kantor pusat 
JSMR beralamat di Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta 
13550 – Indonesia. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang 
lingkup kegiatan Jasa Marga adalah turut serta melaksanakan dan 
menunjang kebijaksanaan dan program pemerintah dibidang ekonomi 
dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya pembangunan 
dibidang pengusaha jalan tol dengan sarana penunjangnya dengan 
menerapkan prinsip-prinsip perusahaan terbatas. Saat ini, Jasa Marga 
mengoperasikan 11 ruas jalan tol yang dikelola oleh 9 Kantor Cabang 
dan 14 anak usaha. 
Pada tanggal 01 November 2007, Jasa Marga memperoleh 
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran 
umum perdana saham Jasa Marga (IPO) kepada masyarakat sebanyak 





dengan harga penawaran Rp 1.700,- per saham. Saham-saham tersebut 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 November 
2007. 
e. Kimia Farma Tbk (KAEF) 
Kimia Farma (Persero) Tbk didirikan tanggal 16 Agustus 1971. 
Kantor pusat Kimia Farma beralamat di Jl. Veteran No. 9, Jakarta 10110 
dan unit produksi berlokasi di Jakarta, Bandung, Semarang, Watudakon 
(Mojokerto), dan Tanjung Morawa – Medan. Kimia Farma mulai 
beroperasi secara komersial sejak tahun 1817 yang pada saat itu 
bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan baku obat. Pada tahun 
1958, pada saat Pemerintah Indonesia menasionalisasikan semua 
Perusahaan Belanda, status Kimia Farma tersebut diubah menjadi 
beberapa Perusahaan Negara (PN). Pada tahun 1969, beberapa 
Perusahaan Negara (PN) tersebut diubah menjadi satu Perusahaan yaitu 
Perusahaan Negara Farmasi dan Alat Kesehatan Bhinneka Kimia Farma 
disingkat PN Farmasi Kimia Farma. Pada tahun 1971, berdasarkan 
Peraturan Pemerintah status Perusahaan Negara tersebut diubah menjadi 
Persero dengan nama PT Kimia Farma (Persero). 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Kimia Farma adalah menyediakan barang dan jasa yang bermutu tinggi 
khususnya bidang industry kimia, farmasi, biologi, kesehatan, industry 





memproduksi sebanyak 361 jenis obat yang terdiri dari beberapa 
kategori produk, yaitu obat generic, produk kesehatan konsumen (Over 
The Counter (OTC), obat herbal dan kosmetik), produk etikal, 
antiretroviral, narkotika, kontrasepsi, dan bahan baku. 
Pada tanggal 14 Juni 2001, Kimia Farma memperoleh pernyataan 
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 
Saham Kimia Farma (IPO) kepada masyarakat sebanyak500.000.000 
saham seri B dengan nilai nominal Rp 100,- per saham dengan harga 
penawaran Rp 200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 2001. 
f. Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) 
Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk adalah sebuah perusahaan 
yang bergerak dibidang transmisi dan distribusi gas bumi. Semula 
perusahaan gas di Indonesia adalah perusahaan gas swasta Belanda yang 
bernama I.J.N Eindhoven & Co berdiri pada tahun 1859 dengan 
memperkenalkan penggunaan gas kota di Indonesia yang terbuat dari 
batu bara.  
Pada 27 Oktober 1945, Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan 
Gas dibawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan 
kapasitas pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW. Pada tahun 1958 
I.J.N Eindhoven & Co dinasionalisasi dan diubah menjadi PN Gas. Pada 





Umum Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak dibidang listrik, gas, 
dan kokas yang dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965. Pada saat yang 
sama, dua perusahaan negara yaitu PLN sebagai pengelola tenaga lisrik 
milik negara dan PGN sebagai pengelola gas diresmikan. Pada tanggal 
13 Mei 1965 berubah menjadi Perusahaan Gas Negara. Tanggal inilah 
yang kemudian diperingati sebagai hari jadi PGN pada tiap tahunnya. 
Perusahaan ini yang semula mengalirkan gas buatan batu bara dan 
minyak dengan teknik Catalytic Reforming yang tidak ekonomis mulai 
menggantinya dengan megalirkan gas alam pada tahun 1974 di Kota 
Cirebon. Konsumennya adalah sektor rumah tangga, komersial dan 
industry. Penyaluran gas alam untu pertama kali dilakukan di Cirebon 
tahun 1974, kemudian disusul berturut-turut di wilayah Jakarta tahun 
1979, Bogor tahun 1980, Medan tahun 1985, Surabaya pada 14 Februari 
1994, dan Palembang tahun 1996. 
Perusahaan Gas Negara kemudian memasuki babak baru menjadi 
perusahaan terbuka ditandai dengan tercatatnya saham PGN pada 
tanggal 15 Desember 2003 di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan namanya 
resmi menjadi PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk.  
g. Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP) 
Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama 
PP (Persero) Tbk (PTPP) didirikan 26 Agustus 1953 dengan nama NV 





Perusahaan Bangunan bekas milik Bank Industri Negara ke dalam Bank 
Pembangunan Indonesia, dan selanjutnya dilebur ke dalam P.N. 
pembangunan Perumahan, suatu Perusahaan Negara yang didirikan 29 
Maret 1961.  
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, maksud dan tujuan PTPP 
adalah turut serta melakukan usaha dibidang industry konstruksi, 
industry pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro 
industri, Engineering Procurement dan Contruction (EPC) 
perdagangan. Pengelolaan kawasan, layanan jasa peningkatan 
kemampuan di bidang konstruksi, teknologi informasi, kepariwisataan, 
perhotelan, jasa engineering dan perencanaan pengembanga untuk 
menghasilkan barang atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing 
kuat kegiatan usaha yang saat ini dilakukan adalah jasa konstruksi, ealti 
(pengembangan), property dan inestasi di bidang infrastruktur dan 
energi. 
Pada tanggal 29 Januari 2010, PTPP memperoleh pernyataan 
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 
Saham PTPP (IPO) seri B kepada masyarakat sebanyak 1.038.976.500 
dengan nilai nominal Rp 100,- per saham dengan harga penawaran 
saham Rp 560,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 






h. Timah Tbk (TINS) 
Timah (Persero) Tbk didirikan pada tanggal 02 Agustus 1976. 
Kantor pusat TINS berlokasi jl. Jendral Sudirman 51 Pangkal Pinang 
33121, Bangka, Indonesia dan kantor perwakilan (Korespondensi) 
terletak di Jl. Medan Merdeka Timur No. 15 Jakarta 10110 – Indonesia. 
Serta memiliki wilayah operasi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 
Provinsi Riau, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara serta Cilegon, 
Banten. 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
TINS meliputi bidang pertambangan, perindustrian, perdagangan, 
pengangkutan, dan jasa. Kegiatan utama timah adalah produsen dan 
eksportir logam timah, dam memiliki segmen usaha penambangan timah 
terintegrasi mulai dari kegiatan eksplorasi, penambangan, pengolahan 
hingga pemasaran (banka tin (kadar Sn 99,9%), kundur tin, banka low 
lead, banka four nine (kadar Sn 99,99%), tin solder dan tin chemical). 
Selain itu melalui anak usahanya, TINS mnjalankan kegiatan usaha, 
yaitu penambangan mineral non timah (batubara) dan bidang usaha 
berbasis kompetensi seperti sektor konstruksi dan rumah sakit (Rumah 
Sakit Bakti Timah). 
Pada tanggal 27 September 1995, TINS memperoleh persetujuan 
dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana  saham 





Receipts (GDR) milik perusahaan. Terhitung mulai tanggal 12 Oktober 
2006, perusahaan melakukan penghentian pencatatan atas GDR milik 
perusahaan di Bursa Saham London. Penghentian pencatatan tersebut 
dilakukan mengingat jumlah GDR yang beredar semakin kecil dan tidak 
likuid. 
i. Bank Mandiri Tbk (BMRI) 
Bank Mandiri (Persero) Tbk didirikan 02 Oktober 1998 dan mulai 
beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. Kantor pusat Bank Mandiri 
berkedudukan di Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 – 38 Jakarta Selatan 
12190 Indonesia. Saat ini, Bank Mandiri mempunyai 12 kantor wilayah 
domestic, 83 kantor area, dan 1.297 kantor cabang pembantu, 1.075 
kantor mandiri mitra usaha, 178 kantor kas dan 6 cabang luar negeri 
yang berlokasi di Cayman Islands, Singapura, Hong Kong, Dili Timor 
Leste, Dili Timor Plaza dan Shanghai (Republik Rakyat Cina). 
Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank 
Dagang Negara (Persero) (BBD), PT Bank Ekspor Impor Indonesia 
(Persero) (Bank Exim) dan PT Bank Pembangunan Indonesia (Persero) 
(Bapindo). 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
BMRI adalah melakukan usaha dibidang perbankan. Pada tanggal 23 
Juni 2003, BMRI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 





masyarakat sebanyak 4.000.000.000 saham seri B dengan nilai nominal 
Rp 500,- per saham dengan harga penawaran Rp 675,- per saham. 
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tanggal 14 Juli 2003. 
j. Bukit Asam Tbk (PTBA) 
Bukit Asam (Persero) Tbk didirikan tanggal 02 Maret 1981. Kantor 
pusat Bukit Asam berlokasi di Jl. Parigi No. 1 Tanjung Enim 31716, 
Sumatra Selatan dan kantor korespondensi terletak di Menara Kadin 
Indonesia Lt. 9 & 15. Jln. H.R. Rasuna Said X-5, Kav. 2-3, Jakarta 
12950 – Indonesia. Pada tahun 1993, Bukit Asam Tbk ditunjuk oleh 
pemerintah Indonesia untuk mengembangkan satuan kerja pengusaha 
Briket. 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
PTBA adalah bergerak dibidang industri tambang batubara, meliputi 
kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, 
pemurnian, pengangkutan, dan perdagangan, pemeliharaan fasilitas 
dermaga khusus batubara baik untuk keperluan sendiri maupun pihak 
lain, pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap baik untuk keperluan 
sendiri ataupun pihak lain dan memberikan jasa-jasa konsultasi dan 
rekayasa dalam bidang yang ada hubungannya dengan industri 






Pada tanggal 03 Desember 2002, Bukit Asam Tbk memperoleh 
pernyaaan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan peawaran umum 
perdana saham PTBA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 346.500.000 
dengan nilai nominal Rp 500,- per saham dengan harga penawaran Rp 
575,- per saham disertai Waran Seri I sebanyak 173.250.000. saham dan 
waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tanggal 23 Desember 2002. 
k. Elnusa Tbk (ELSA) 
Elnusa Tbk didirikan tanggal 25 Januari 1969 dengan nama PT 
Electronika Nusantara dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 
tahun 1969. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup 
Elnusa Tbk adalah bergerak dalam bidang jasa, perdagangan, 
pertambangan, pembangunan dan perindustrian. Kegiatan usaha utama 
ELSA dan anak usahanya adalah beroperasi dibidang jasa hulu migas 
dan penyertaan saham pada entitas anak serta entitas ventura bersama 
yang bergerak dalam berbagai bidang usaha, yaitu jasa dan perdagangan 
penunjang hulu migas , jasa pengolahan, dan penyimpanan data migas, 
pengolahan asset lapangan migas dan jasa telekomunikasi. 
Elnusa Tbk juga beroperasi di bidang penyediaan barang dan jasa 
termasuk penyediaan dan pengelolaan ruang perkantoran. Pada tanggal 
25 Januari 2008, Elnusa Tbk memperoleh pernyataan efektif dari 





(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.460.000.000 dengan nilai nominal 
Rp 100,- per saham dengan harga penawaran Rp 400,- per saham. 
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tanggal 06 februari 2008. 
l. Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) 
Waskita Beton Precast Tbk didirikan tanggal 07 Oktober 2014. 
Waskita Beton Precast Tbk berkator pusat di Gedung Teraskita, Lt. 3-
3A Jl. MT. Haryono Kav. No. 10A, Jakarta Timur 13340 – Indonesia. 
Berdasarkan anggaran dana perusahaan, ruang lingkup kegiatan WSBP 
adalah bidang industri pabrikasi, industri konstruksi, jasa, pekerjaan 
terintegrasi, perdagangan, agro industri, jasa penyewaan, transportasi, 
investasi, pengelolaan kawasan, jasa keagenan, pembangunan, layanan 
jasa peningkatan kemampuan di bidang konstruksi, teknologi informasi 
serta kepariwisataan. Kegiatan usaha utama Waskita Beton Precast Tbk 
adalah produksi beton precast dan ready mix dengan mengoperasikan 8 
pabrik precast, 20 pabrik ready mix atau batching plant dan 2 stone 
crusher. 
Pada tanggal 08 September 2016, Waskita Beton Precast Tbk 
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
untuk melakukan penawaran umum perdana saham WSBP (IPO) 
kepada masyarakat sebanyak 10.544.463.000 saham dengan nilai 





saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tanggal 20 September 2016. 
m. PP Properti Tbk (PPRO) 
PP Properti Tbk didirikan tanggal 12 Desember 2013. Pemegang 
saham yang memiliki 5% atau lebih saham PP Properti Tbk, yaitu: 
Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk (PP) Induk Usaha (64,96%) 
dan PT Asuransi jiwasraya (Persero) (8,85%). Berdasarkan anggaran 
dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan PPRO adalah bergerak dalam 
jasa, pembangunan, dan perdagangan.  
Kegiatan utama PP Properti Tbk adalah melakukan pengembangan 
property seperti apartemen, hotel, perkantoran, mall, pusat perdagangan 
dan perumahan untuk dijual dan disewakan. PP Properti Tbk telah 
mengembangkan sekitar 31 proyek pada ketiga tipe pengembangan 
yang terdiri dari 20 proyek residensial, 8 proyek komersial dan 3 proyek 
hospitality. 
Pada tanggal 08 Mei 2015, PP Properti Tbk memperoleh 
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan 
penawaran umum perdana saham PPRO (IPO) kepada masyarakat 
sebanyak 4.912.346.000 dengan nilai nominal Rp 100,- per saham 
dengan harga penawaran Rp 185,- per saham. Saham-saham tersebut 





n. Semen Indonesia Tbk (SMGR) 
Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu bernama Semen Gresik 
(Persero) Tbk) didirikan 25 Maret 1953 dengan nama “NV Pabrik 
Semen Gresik” dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 07 
Agustus 1957. Kantor pusat Semen Indonesia Tbk berlokasi di Jl. 
Veteran, Gresik 61122, Jawa Timur dan kantor perwakilan di Gedung 
The East, Lt 18, Jl. DR Ide Anak Agung Gde Agung Kuningan, Jakarta 
12950 – Indonesia. Pabrik Semen Indonesia Tbk dan anak usaha berada 
di Jawa Timur (Gresik dan Tuban), Indarung di Sumatera Barat, 
Pangkep di Sulawesi Selatan dan Quang Ninh di Vietnam. 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Semen Indonesia Tbk meliputi berbagai kegiatan industri. Jenis semen 
yang dihasilkan SMGR, antara lain: Semen Portland (Tipe I, II, III, dan 
V), Special Blended Cement, Portland Pozzolan Cement, Portland 
Composite cement, Super Masonry Cement dan Oil Well Cement Class 
G HRC. 
Saat ini kegiatan utama Perusahaan adalah bergerak di industri 
semen. Hasil produksi Perusahaan dan anak usaha dipasarkan didalam 
dan diluar negeri. Pada tanggal 04 Juli 1991, SMGR memperoleh 
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 
Umum Perdana Saham SMGR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 





penawaran Rp 7.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juli 1991. 
o. Telkom Indonesia Tbk (TLKM) 
Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk bisa dikenal dengan nama 
Telkom Indonesia (Persero) Tbk pada mulanya merupakan bagian dari 
“Post en Telegraafdienst” yang didirikan pada tahun 1884. Pada tahun 
1991, berdasarkan peraturan pemerintah No. 25 pusat Telkom berlokasi 
di Jalan No. 1, Bandung, Jawa Barat. Berdasarkan anggaran dasar 
perusahaan, ruang lingkup kegiatan Telkom Indonesia adalah 
menyelenggarakan jaringan dan jasa telekomunikasi, informatika, serta 
optimalisasi sumber daya perusahaan, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Kegiatan usaha utama Telkom Indonesia adalah menyediakan 
layanan telekomunikasi yang mencakup sambungan telepon kabel tidak 
bergerak dan telepon nirkabel tidak bergerak, komunikasi selular, 
layanan jaringan dan interkoneksi serta layanan internet dan komunikasi 
data. Selain itu, Telkom Indonesia juga menyediakan berbagai layanan 
di bidang informasi, media dan edutainment, termasuk cloud-based dan 
server-based managed services, layanan e-Payment dan IT enabler, e-
Commerce dan layanan portal lainnya. 
Jumlah saham Telkom Indonesia sesaat sebelum penawaran umum 





saham seri B dan 1 saham Seri A Dwiwarna yang seluruhnya dimiliki 
oleh pemerintah Republik Indonesia. Pada tanggal 14 November 1995, 
Pemerintah menjual saham Telkom yang terdiri dari 933.333.000 saham 
baru seri B dan 233.334.000 saham seri B milik Pemerintah kepada 
masyarakat melalui IPO di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dahulu 
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya, dan penawaran pencatatan 
di Bursa Efek New York (NYSE) dan Bursa Efek London (LSE) atas 
700.000.000 saham seri B milik Pemerintah dalam bentuk American 
Depositary Shares (ADS) terdapat 35.000.000 ADS dan masing-masing 
ADS mewakili 20 Saham Seri B pada saat itu. 
p. Wijaya Karya Tbk (WIKA) 
Wijaya Karya (Persero) Tbk didirikan tanggal 29 Maret 1961 
dengan nama Perusahaan Negara “Widjaja Karja” dan mulai beroperasi 
secara komersial pada tahun 1961. Kantor pusat Wijaya Karya 
beralamat di Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9, Jakarta Timur 13340 dengan 
lokasi kegiatan utama di seluruh Indonesia dan luar negeri.  
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Wijaya Karya Tbk adalah berusaha dalam bidang industri konstruksi, 
industri pabrikasi, industri konversi, jasa penyewaan, jasa keagenan, 
investasi, agro industri, energi terbarukan dan energy konversi, 





kawasan, layanan peningkatan kemampuan di bidang jasa konstruksi, 
teknologi informasi jasa engineering dan perencanaan. 
Pada tanggal 11 Oktober 2007, Wijaya Karya Tbk memperoleh 
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 
Umum Perdana Saham Wijaya Karya (IPO) kepada masyarakat atas 
1.846.154.000 lembar saham seri B baru, dengan nilai nominal Rp 100,- 
per saham dan harga penawaran Rp 420,- per saham. Saham-saham 
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 
Oktober 2007. 
3. Deskripsi Variabel Penelitian 
Analisis deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk menganalisis 
data yang dapat dilihat dari nilai minimum, maximum, dan nilai rata-rata 
(mean) dari variabel yang diteliti. Berikut merupakan hasil dari analisis 
statistik deskriptif pada variabel dependent yaitu earnings response 
coefficient (ERC) serta variabel independennya adalah persistensi laba, 
struktur modal, leverage, dan corporate social responsibility (CSR). Berikut 









Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ERC 64 .00 4.44 4.0854 .66200 
PL 64 .00 .08 .0322 .01703 
SM 64 -.23 .23 -.0345 .10389 
LEV 64 -.72 2.40 .6675 .82012 
CSR 64 -.98 -.23 -.5345 .16532 
Valid N (listwise) 64     
     Sumber: Output SPSS 22, data sekunder yang diolah 2021 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diinterpretasikan bahwa variabel 
earnings response coefficient (ERC) yang merupakan prediktor yang baik 
hal ini dapat diketahui dari nilai standar deviasi sebesar 0,66200 < dari nilai 
mean yaitu sebesar 4,0854. Sedangkan pada variabel persistensi laba, 
struktur modal, leverage, dan corporate social responsibility (CSR) adalah 
predictor yang kurang baik dikarenakan nilai standar deviasi lebih besar dari 
nilai mean. Dimana untuk variabel persistensi laba diketahui nilai standar 
deviasi sebesar 0,01703 > dari mean yaitu sebesar 0,0322, variabel struktur 
modal dengan nilai standar deviasi 0,10389 > dari mean yaitu sebesar -
0,0345, variabel leverage dengan nilai deviasi standar sebesar 0,82012 > 
dari mean yaitu sebesar 0,6675 dan variabel corporate social responsibility 







a. Earnings Response Coefficient (ERC) 
Tabel 9 







m Mean Std. Deviation 





64     
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder yang diolah 2021 
 
Menurut data analisis deskriptif pada tabel diatas dapat 
digambarkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian 
adalah sebanyak 64 data dan nilai dari earning response coefficient (Y), 
memiliki nilai minimum sebesar 0,00, nilai maximum sebesar 4,44, nilai 
rata-rata (mean) sebesar 4,0854 dan memiliki standar deviation sebesar 
0,66200. 
Tabel 10 
Data ERC 2017-2020 
 
NO KODE  
TAHUN 
2017 2018 2019 2020 
1 ADHI -10.104681 -809.1463434 -2.688304502 -3.058091044 
2 BBNI 1.36105267 -18.32884033 -3.95953143 -36.45201334 
3 BBTN 1.39677619 -1.61764026 11.89225046 58.1202387 
4 JSMR 1.27431242 -2.154575195 0.88356851 -0.183841269 
5 KAEF -23.348374 3.42719635 -0.436282383 -0.214926456 
6 PGAS -0.8814312 1.011462396 -3.859615099 -12.21060511 





8 TINS -8.4032867 -1.02018911 14.23545169 -0.40621304 
9 BMRI 3.01961508 1.531148153 1.376309719 -1.32308373 
10 PTBA -14.655687 0.684127428 -0.564196987 -0.002547883 
11 ELSA 0.10773731 20.76876856 -11.9790208 -0.484379346 
12 WSBP -1.62676 8.352056039 1.077414509 -55.66514775 
13 PPRO -0.6750236 -2.289382361 -0.352096624 -0.009227849 
14 SMGR 65.8375207 16.14126552 1.363989653 0.446348855 
15 TLKM -9.2033607 2.410203042 6.945025447 1024.078122 
16 WIKA -0.3890806 1.512556427 1.723262133 -0.875594925 
 Sumber: data sekunder yang diolah 2021 
 
 
Sumber: data sekunder yang diolah 2021 
Gambar 6 
Grafik ERC 2017-2020 
 
Berdasarkan gambar grafik diatas pada tahun 2017 nilai earings 
response coefficient (ERC) tertinggi dihasilkan oleh PT Semen 
Indonesia Tbk (SMGR) yaitu sebesar 65,8375 atau 658,375% dan nilai 
terendah dihasilkan oleh PT Kimia Farma Tbk (KAEF) yaitu sebesar -
23,348 atau -2.334,8%. Pada tahun 2018 nilai earnings response 

































































Perumahan Tbk (PTPP) yaitu sebesar 22,5057 atau 225,057% dan nilai 
terendah dihasilkan oleh PT Adhi Karya Tbk (ADHI) yaitu sebesar -
809,15 atau -80,915%. Pada tahun 2019 nilai earnings response 
coefficient (ERC) tertinggi dihasilkan oleh PT Timah Tbk (TINS) yaitu 
sebesar 14,2355 atau 142,355% dan nilai terendah dihasilkan oleh PT 
Elnusa Tbk (ELSA) yaitu sebesar -11,979 atau -1.197,9%. Sedangkan 
pada tahun 2020 nilai earnings response coefficient (ERC) tertinggi 
dihasilkan oleh PT Telkom Indonesia Tbk (TLKM) yaitu sebesar 
1.024,08 atau 102,208% dan nilai terendah dihasilkan oleh PT Waskita 
Beton Precast Tbk (WSBP) yaitu sebesar -55,665 atau -5.566,5%. 
b. Persistensi Laba 
Tabel 11 
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Sumber: Output SPSS 22, data sekunder yang diolah 2021 
 
Menurut data analisis deskriptif pada tabel diatas dapat 
digambarkan bahwa nilai persistensi laba (X1), memiliki nilai minimum 
sebesar 0,00, nilai maximum sebesar 0,08, nilai rata-rata (mean) sebesar 






Data Persistensi Laba 2017-2020 
 
 
NO KODE  
TAHUN 
2017 2018 2019 2020 
1 ADHI 0.012164607 -0.013548773 -0.010710351 -0.007962855 
2 BBNI 0.004035472 0.003283972 -0.000534066 -0.015995012 
3 BBTN 0.002033442 -0.000820008 -0.010261228 0.005148814 
4 JSMR 0.007586213 -0.000487093 -32.17519203 -0.023068781 
5 KAEF 1.09E-05 0.061067678 -31.47670024 0.001995329 
6 PGAS 0.051069906 0.021030059 -0.041363393 -0.060427244 
7 PTPP 0.014989473 0.004012038 -0.016451745 -0.014775439 
8 TINS 0.025364867 0.003325253 -0.073056956 0.031085571 
9 BMRI 0.007608267 0.005602857 0.001923497 -0.009195468 
10 PTBA 0.153170336 0.028851567 -0.051494035 -0.092426306 
11 ELSA -0.01893821 0.004497 0.016890724 -0.01611462 
12 WSBP 0.012660535 0.013093497 -0.025169058 -0.572122565 




-54.00224993 -0.011392274 0.003754507 
15 TLKM 0.022520707 -0.030330365 0.00679451 0.003510932 
16 WIKA 0.003658895 0.01513148 0.006933197 -0.036397147 
Sumber: data sekunder yang diolah 2021 
 
Sumber: data sekunder yang diolah 2021 
Gambar 7 















Berdasarkan gambar grafik diatas pada tahun 2017 nilai persistensi 
laba tertinggi dihasilkan oleh PT Bukit Asam Tbk (PTBA) yaitu sebesar 
0,15317 atau setara dengan 15,317% dan nilai persistensi laba terendah 
dihasilkan oleh PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) yaitu sebesar -0,0478 
atau setara dengan -4,78%. Pada tahun 2018 nilai persistensi laba 
tertinggi dihasilkan oleh PT Kimia Farma Tbk (KAEF) yaitu sebesar 
0,06107 atau 6,107% dan nilai persistensi laba terendah dihasilkan oleh 
PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) yaitu sebesar -54,002 atau -
5.400,2%. Pada tahun 2019 nilai persistensi laba tertinggi dihasilkan 
oleh PT Elnusa Tbk (ELSA) yaitu sebesar 0,01689 atau 1,689% dan 
nilai persistensi laba terendah dihasilkan oleh PT Jasa Marga Tbk 
(JSMR) yaitu sebesar -32,175 atau -3.217,5%. Sedangkan pada tahun 
2020 nilai persistensi laba tertinggi dihasilkan oleh PT Timah Tbk 
(TINS) yaitu sebesar 0,03109 atau 3,109% dan nilai terendah dihasilkan 
oleh PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) yaitu sebesar -0,5721 atau 
57,21%. 
c. Struktur Modal 
Tabel 13 






m Mean Std. Deviation 
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Sumber: Output SPSS 22, data sekunder yang diolah 2021 
Menurut data analisis deskriptif diatas dapat digambarkan bahwa 
nilai struktur modal (X2), memiliki nilai minimum sebesar -0,23, nilai 
maximum sebesar 0,23, nilai rata-rata (mean) sebesar -0,0345 dan 
memiliki standar deviation sebesar 0,10389. 
 
Tabel 14 
Data Struktur Modal 2017-2020 
 
 
Sumber: data sekunder yang diolah 2021 
 
NO KODE  
TAHUN 
2017 2018 2019 2020 
1 ADHI 0.985665391 1.259161858 0.998351355 0.365168216 
2 BBNI 0.881733276 1.060093836 0.843594129 0.79219228 
3 BBTN 0.990442896 1.009134209 0.375472788 0.681068776 
4 JSMR 1.112945223 0.976830713 -37.36026246 0.470243341 
5 KAEF 1.024211273 0.517973081 3.324099869 -0.312538082 
6 PGAS 1.002633588 1.082540694 0.870540266 1.021207641 
7 PTPP 0.953223571 0.925533772 0.967846316 1.132970818 
8 TINS 1.039430401 0.835147131 0.868336906 0.89033705 
9 BMRI 0.919472142 1.053667777 0.797820307 0.837378654 
10 PTBA 1.178221911 0.873675675 -0.244961441 0.114076511 
11 ELSA 1.051498492 0.959180769 1.031398192 0.98433894 
12 WSBP 0.995830457 0.838565876 1.002866394 0.988024413 
13 PPRO 0.9199186 0.821441628 0.901999021 0.897756878 
14 SMGR 1.255163777 0.877275055 1.023682252 1.103562266 
15 TLKM 1.076788831 0.845180289 1.086299213 1.137651043 





sumber: data sekunder yang diolah 2021  
  
Gambar 8 
Grafik Struktur Modal 2017-2020 
 
Berdasarkan gambar grafik diatas pada tahun 2017 nilai struktur 
modal tertinggi dihasilkan oleh PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) yaitu 
sebesar 1,25516 atau 125,516% dan terendah dihasilkan oleh PT Bank 
Negara Indonesia Tbk (BBNI) yaitu sebesar 0,88173 atau 88,173%. Pada 
tahun 2018 nilai struktur modal tertinggi dihasilkan oleh PT Adhi Karya 
Tbk (ADHI) yaitu sebesar 1,25916 atau 125,916% dan terendah 
dihasilkan oleh PT Kimia Farma Tbk (KAEF) yaitu sebesar 0,51797 atau 
51,797%. Pada tahun 2019 nilai struktur modal tertinggi dihasilkan oleh 
PT Kimia Farma Tbk (KAEF) yaitu sebesar 3,3241 atau 332,41% dan 
terendah dihasilkan oleh PT Jasa Marga Tbk (JSMR) yaitu sebesar -
37,36 atau -3,736%. Sedangkan pada tahun 2020 nilai struktur modal 

















sebesar 1,13765 atau 113,765% dan terendah dihasilkan oleh PT Kimia 
Farma Tbk (KAEF) yaitu sebesar -0,3125 atau -31,25%. 
d. Leverage  
Tabel 15 






m Mean Std. Deviation 
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Sumber: Output SPSS 22, data sekunder yang diolah 2021 
 
Menurut data analisis deskriptif diatas dapat digambarkan bahwa 
nilai leverage (X3), memiliki nilai minimum sebesar -0,72, nilai 
maximum sebesar 2,40, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,6675 dan 
memiliki standar deviation sebesar 0,82012. 
Tabel 16 
Data Leverage 2017-2020 
 
 
NO KODE  
TAHUN 
2017 2018 2019 2020 
1 ADHI 3.82680521 3.398824477 4.016894527 5.83321684 
2 BBNI 5.788579708 6.081494095 5.507741579 6.611332725 
3 BBTN 10.33711751 11.06455789 11.30430767 16.07857886 
4 JSMR 0.76816774 0.754922001 3.299176257 3.201173049 
5 KAEF 1.369718091 1.818573163 1.475793645 1.471661591 
6 PGAS 1 1.479557825 1.279847617 1.549193796 





8 TINS 0.959304251 1.318034935 2.872139556 1.938724764 
9 BMRI 5.223498744 5.092731113 4.90708212 5.940614636 
10 PTBA 0.593297529 0.48576427 0.416615019 0.420182812 
11 ELSA 0.590922763 0.714237622 0.902603183 1.021633565 
12 WSBP 1.039121217 0.931208292 0.985250631 8.121549899 
13 PPRO 1.511931935 1.831576507 2.982680249 3.090684537 
14 SMGR 0.633115786 0.562665824 1.35475174 1.187908761 
15 TLKM 0.770123963 0.757806706 0.886635394 1.042725145 
16 WIKA 2.122219922 2.440541328 2.232291331 3.088818345 
 Sumber: data sekunder yang diolah 2021 
Sumber: data sekunder yang diolah 2021 
Gambar 9 
Grafik Leverage 2017-2020 
 
Berdasarkan gambar grafik diatas pada tahun 2017 nilai leverage 
tertinggi dihasilkan oleh PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) yaitu 
sebesar 10,3371 atau 103,371% dan nilai terendah dihasilkan oleh PT 
Elnusa Tbk (ELSA) yaitu sebesar 0,59092 atau 59,092%. Pada tahun 2018 
nilai leverage tertinggi dihasilkan oleh PT Bank Tabungan Negara Tbk 
(BBTN) yaitu sebesar 11,0646 atau 110,646% dan nilai terendah 

















48,576%. Pada tahun 2019 nilai leverage tertinggi dihasilkan oleh PT Bank 
Tabungan Negara Tbk (BBTN) yaitu sebesar 11,3034 atau 113,034% dan 
nilai terendah dihasilkan oleh PT Bukit Asam Tbk (PTBA) yaitu sebesar 
0,41662 atau 41,662%. Sedangkan pada tahun 2020 nilai leverage tertinggi 
dihasilkan oleh PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) yaitu sebesar 
16,0786 atau 160,786% dan nilai terendah dihasilkan oleh PT Bukit Asam 
Tbk (PTBA) yaitu sebesar 0,42018 atau 42,018%. 
e. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Tabel 17 
Hasil Analisis Deskriptif CSR 
 
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder yang diolah 2021 
 
Menurut data analisis deskriptif diatas dapat digambarkan bahwa 
nilai corporate social responsibility (X4), memiliki nilai minimum sebesar 
-0,98, nilai maximum sebesar -0,23, nilai rata-rata (mean) sebesar -0,5345 


























2017 2018 2019 2020 
1 ADHI 0.637363 0.582418 0.626374 0.714286 
2 BBNI 0.626374 0.450549 0.67033 0.593407 
3 BBTN 0.78022 0.604396 0.56044 0.516484 
4 JSMR 0.791209 0.538462 0.659341 0.637363 
5 KAEF 0.78022 0.505495 0.626374 0.659341 
6 PGAS 0.6483516 0.483516 0.582418 0.571429 
7 PTPP 0.747253 0.549451 0.626374 0.582418 
8 TINS 0.648352 0.604396 0.593407 0.582418 
9 BMRI 0.593407 0.681319 0.703297 0.604396 
10 PTBA 0.659341 0.604396 0.659341 0.626374 
11 ELSA 0.373626 0.428571 0.593407 0.571429 
12 WSBP 0.5604396 0.472527 0.516484 0.483516 
13 PPRO 0.7692308 0.714286 0.571429 0.549451 
14 SMGR 0.714286 0.571429 0.483516 0.604396 
15 TLKM 0.384615 0.461538 0.615385 0.516484 
16 WIKA 0.61538462 0.516484 0.549451 0.571429 
Sumber: data sekunder yang diolah 2021 
 
Sumber: data sekunder yang diolah 2021   
Gambar 10 











Corporate Social Responsibility (CSR)





Berdasarkan gambar grafik diatas pada tahun 2017 nilai corporate 
social responsibility (CSR) tertinggi dihasilkan oleh PT Jasa Marga Tbk 
(JSMR) yaitu sebesar 0,79121 atau 79,121% dan nilai terendah dihasilkan 
oleh PT Elnusa Tbk (ELSA) yaitu sebesar 0,37363 atau 37,363%. Pada 
tahun 2018 nilai corporate social responsibility (CSR) tertinggi dihasilkan 
oleh PT PP Properti Tbk (PPRO) yaitu sebesar 0,71429 atau 71,429% dan 
nilai terendah dihasilkan oleh PT Elnusa Tbk (ELSA) yaitu sebesar 0,42857 
atau 42,857%. Pada tahun 2019 nilai corporate social responsibility (CSR) 
tertinggi dihasilkan oleh PT Bank Mandiri Tbk (BMRI) yaitu sebesar 
0,7033 atau 70,33% dan nilai terendah dihasilkan oleh PT Semen Indonesia 
Tbk (SMGR) yaitu sebesar 0,48352 atau 48,352%. Sedangkan pada tahun 
2020 nilai corporate social responsibility (CSR) tertinggi dihasilkan oleh 
PT Adhi Karya Tbk (ADHI) yaitu sebesar 0,71429 atau 71,429% dan nilai 
terendah dihasilkan oleh PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) yaitu 
sebesar 0,48352 atau 48,352%. 
C. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah 
data dalam penelitian telah memenuhi kriteria asumsi klasik. Dilakukan uji 
asumsi klasik agar data sampel yang diolah dapat benar-benar mewakili 
populasi secara keseluruhan. 





Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki ditribusi normal. 





Grafik Normal P-P Plot of Regression Uji Normalitas 
 
Dari gambar grafik normal P-P Plot of regression standardized 
diatas, dapat disimpulkan bahwa residual menunjukkan bahwa plot 
data menyebar disekitar dan mengikuti garis diagonal. Sehingga 
dapat dikatakan disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
Dikarenakan uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan 





dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik yang digunakan adalah uji 
statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Tabel 19 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Sumber: Output SPSS 22, data yang diolah 2021 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,129 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,083. Nilai 
signifikansi = 0,083 > α 0,05 maka dapat diartikan bahwa data 
berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
bebas. Adanya multikolonieritas yaitu jika nilai Tolerance < 0,10 dan 
VIF > 10. 














Test Statistic .129 






Hasil Uji Multikolonieritas 
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder yang diolah 2021 
 
Dari tabel diatas, hasil uji multikolonieritas terlihat bahwa hasil 
perhitungan nilai tolerance variabel independen persistensi laba, 
struktur modal, leverage dan corporate social responsibility (CSR) 
memiliki nilai lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar 
variabel bebas (independent) dan hasil peritungan nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan bahwa semua variabel 
independen memiliki nilai kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan 



















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.730 .366  10.206 .000   
PL -14.335 5.263 -.369 -2.724 .010 .960 1.041 
SM -1.792 .872 -.281 -2.056 .047 .941 1.063 
LEV .218 .114 .270 1.912 .064 .885 1.130 
CSR -1.139 .559 -.284 -2.036 .049 .902 1.109 





c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggaggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model 
regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian 
ini menggunakan Uji Durbin-Watson (DW-Test). 
Tabel 21 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder yang diolah 2021 
Berdasarkan tsbel diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 
adalah sebesar 2,008. Untuk k = 4 dan N = 64 diperoleh batas atas (dU) 
sebesar 1,7303 dan batas bawah (dL) 1,4659. Karena nilai Durbin-
Watson lebih dari batas atas (dU) dan kurang dari 4 – 1,7303 (dU) maka 
dapat disimpulkan tidak ada Autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 













.366 .296 .55548 2.008 
a. Predictors: (Constant), CSR, SM, PL, LEV 





dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah 
dengan melihat grafik scatterplot. Jika ada pola yang jelas, serta titik-












Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan hasil gambar scatterplot dengan jelas menunjukkan 
bahwa titik-titik menyebar menyebar secara acak serta tersebar baik 
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat diartikan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
Analisis dengan grafik plot memiliki kelemahan yang cukup 





ploting. Semakin sedikit jumlah pengamatan semakin sulit 
menginterprestasikan hasil grafik plot. Oleh sebab itu dalam penelitian 
ini digunakan uji glejser untuk lebih dapat menjamin keakuratan hasil 








Sumber: Output SPSS 22, data sekunder yang diolah 2021 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen nilai Absolute Residual. Hal ini dapa terlihat dari probabilitas 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
.252 .128  1.975 .056 
PL 1.480 1.839 .132 .805 .426 
SM .084 .305 .046 .277 .783 
LEV -.055 .040 -.236 -1.389 .173 
CSR .095 .195 .082 .487 .629 





2. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuat prediksi 
(ramalan) tentang besarnya nilai Y (variabel dependen) yakni Earnings 
Response Coefficient (ERC) berdasarkan nilai X tertentu (variabel 
independen) yaitu Persistensi Laba, Struktur Modal, Leverage, dan 
Corporate Social Responsibility (CSR). Hasil analisis regresi linier 
berganda dapat dilihat dalam bentuk berikut: 
Tabel 23 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
3.730 .366  10.206 .000 
PL -14.335 5.263 -.369 -2.724 .010 
SM -1.792 .872 -.281 -2.056 .047 
LEV .218 .114 .270 1.912 .064 
CSR -1.139 .559 -.284 -2.036 .049 
a. Dependent Variable: ERC 
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder yang telah diolah 2021 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di dapat persamaan 
sebagai berikut: 
ERC = 3,730 – 14,335 Persistensi Laba – 1,792 Struktur Modal + 0,218 
Leverage – 1,139 CSR 
Diambil suatu analisis bahwa: 





Tanda adanya Persistensi Laba, Struktur Modal, Leverage, dan 
Corporate Social Responsibility (CSR), maka Earnings Response 
Coefficient (ERC) tersebut sebesar 3,730%. 
b. Arah hubungan 
1) Variabel X1 (Persistensi Laba) sebesar -14,335 
Hubungan antara Persistensi Laba dengan Earnings Response 
Coefficient (ERC) adalah negatif yang berarti bahwa setiap kenaikan 
dari Persistensi Laba sebesar 1%, maka Earnings Response 
Coefficient (ERC) akan turun sebesar 14,335%, sebaliknya apabila 
Persistensi Laba turun maka Earnings Response Coefficient (ERC) 
akan naik. 
2) Variabel X2 (Struktur Modal) sebesar -1,792 
Hubungan antara Struktur Modal dengan Earnings Response 
Coefficient (ERC) adalah negatif yang berarti bahwa setiap kenaikan 
dari Struktur Modal sebesar 1%  maka Earnings Response 
Coefficient (ERC) akan turun sebesar 1,792%, sebaliknya apabila 
Struktur Modal turun maka Earnings Response Coefficient (ERC) 
akan naik. 
3) Variabel X3 (Leverage) sebesar 0,218 
Hubungan antara Leverage dengan Earnings Response Coefficient 





sebesar 1%, maka Earnings Response Coefficient (ERC) akan naik 
sebesar 0,218%. Sebaliknya apabila Leverage  turun maka Earnings 
Response Coefficient (ERC) juga akan turun. 
4) Variabel X4 (Corporate Social Responsibility) sebesar -1,139 
Hubungan antara Corporate Social Responsibility (CSR) dengan 
Earnings Response Coefficient (ERC) adalah negatif yang berarti 
bahwa setiap kenaikan dari Corporate Social Responsobility (CSR) 
sebesar 1% maka Earnings Response Coefficient (ERC) akan turun 
sebesar 1,139%. Sebaliknya apabila Corporate Social Responsibility 
(CSR) turun maka Earnings Response Coefficient (ERC) akan naik.  
3. Uji Statistik T 
Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelasan atau independen yakni Persistensi Laba, Struktur 
Modal, Leverage, dan Corporate Social Responsibility (CSR) secara 
individual atau secara parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen 
yaitu Earnings Response Coefficient (ERC). Hasil uji parsial (uji t) pada 

















t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.730 .366  10.206 .000 
PL -14.335 5.263 -.369 -2.724 .010 
SM -1.792 .872 -.281 -2.056 .047 
LEV .218 .114 .270 1.912 .064 
CSR -1.139 .559 -.284 -2.036 .049 
a. Dependent Variable: ERC 
  Sumber: Output SPSS 22, data sekunder yang diolah 2021 
   
Variabel bebas (independen) secara individu atau masing-masing 
disebutkan mempengaruhi variabel terikat (dependen) jika t hitung > t tabel 
dengan signifikansi < 0,05. Sedangkan untuk mencari nilai t tabel yaitu 
menggunakan rumus t tabel = t (α/2 ; n-k-1) dengan α 0,05 yang mana (n) 
merupakan total atau jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini 
sebanyak 64 data. Sementara untuk (k) merupakan total variabel bebas 
(independen) yang digunakan pada penelitian ini yaitu 4. Berdasarkan 
persamaan rumus tersebut, diperoleh nilai t tabel = t (0,025/59) = 2,00030. 
Berdasarkan dari hasil tabel pengujian hipotesis melalui uji parsial (uji 
t) diatas, berikut hasil uji t untuk masing-masing variabel independen: 
1) Pada tabel hasil perhitungan diatas diperoleh nilai t hitung sebesar -
2,724, dimana t hitung -2,724 < dari t tabel 2,00030. Dengan nilai 





demikian, berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa variabel 
Persistensi Laba terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
Earnings Response Coefficient (ERC) sehingga dapat diartikan bahwa 
H1 di terima. 
2) Pada tabel hasil perhitungan diatas diperoleh nilai t hitung sebesar -
2,056, dimana t hitung -2,056 < dari t tabel 2,00030. Dengan nilai 
signifikansi pada variabel Struktur Modal 0,047 < dari 0,05. Dengan 
demikian, berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa variabel 
Struktur Modal terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
Earnings Response Coefficient (ERC). Sehingga dapat diartikan bahwa 
H2 di terima. 
3) Pada tabel hasil perhitungan diatas diperoleh t hitung sebesar 1,912, 
dimana t hitung 1,912 < dari t tabel 2,00030. Dengan nilai signifikansi 
pada variabel Leverage 0,064 > dari 0,05. Dengan demikian, 
berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa variabel Leverage 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Earnings Response 
Coefficient (ERC). Sehingga dapat diartikan bahwa H3 di tolak. 
4) Pada tabel hasil perhitungan diatas diperoleh t hitung sebesar -2,036, 
dimana t hitung -2,036 < dari t tabel 2,00030. Dengan nilai signifikansi 
pada variabel Corporate Social Responsibility (CSR) 0,049 < dari 0,05. 
Dengan demikian, berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa 





signifikan terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). Sehingga 
dapat diartikan bahwa H4 diterima. 
4. Uji Statistik F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yakni Persistensi Laba, Struktur Modal, Leverage, dan 
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel 
dependen yaitu Earnings Response Coefficient (ERC). 
Tabel 25 






Square F Sig. 
1 Regression 6.422 4 1.605 5.203 .002b 
Residual 11.108 36 .309   
Total 17.530 40    
a. Dependent Variable: ERC 
b. Predictors: (Constant), CSR, SM, PL, LEV 
 Sumber: Output SPSS 22, data sekunder yang diolah 2021 
Dari tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi yaitu sebesar 0,002. 
Karena 0,002 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Persistensi Laba, 
Struktur Modal, Leverage, Corporate Social Responsibility (CSR) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Earnings Response 
Coefficient (ERC) pada perusahaan BUMN go public yang terdaftar di 





5. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) berhubungan dengan masalah estimasi dari 
koefisien regresi, standard error dari estimator. Pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hamper semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Tabel 26 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel dapat diketahui nilai R2 
sebesar 0,296. Nilai R2 sebesar 0,296 tersebut mengandung arti bahwa total 
variasi Earnings Response Coefficient (ERC) sebesar 29,1% dapat 
dijelaskan melalui Persistensi Laba, Struktur Modal, Leverage, dan 
Corporate Social Responsibility (CSR), sedangkan sisanya 70,9% berasal 
dari faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .605a .366 .296 .55548 
a. Predictors: (Constant), CSR, SM, PL, LEV 







D. Pembahasan Hasil penelitian 
Berdasarkan bab evaluasi Earnings Response Coefficient (ERC) sampel 
hasil analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan 
uji hipotesis pengaruh Persistensi Laba, Struktur Modal, Leverage, dan 
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Earnings Response Coefficient 
(ERC) pada perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2020 dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Pengaruh Persistensi Laba terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
Hipotesis pertama ada penelitian ini Persistensi Laba berpengaruh 
terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) pada perusahaan BUMN go 
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi linier 
berganda dan uji statistik t. Hasil pengujian untuk Persistensi Laba diketahui 
bahwa koefisien regresi bernilai sebesar -14,335. Uji statistik t untuk 
variabel Persistensi Laba sebesar -2,724 dengan nilai signifikansi yang 
diperoleh sebesar 0,010 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Persistensi 
Laba berpengaruh negatif terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). 
Hal ini disebabkan bahwa perusahaan dengan tingkat persistensi laba 
yang tinggi dan baik maka kualitas dari laba yang diperoleh perusahaan juga 
baik (Meini, 2020:5). Sedangkan menurut Ramadanti & Rahayu, (2019:6) 
laba dikatakan persisten apabila kualitas pendapatan yang dihasilkan suatu 





mempertahankan pendapatannya dari waktu ke waktu. Dimana semakin 
baik kualitas laba perusahaan maka akan semakin baik juga respon investor 
terhadap laba perusahaan dan dapat memberikan sinyal yang baik kepada 
investor. Hal ini investor akan menganggap bahwa pendapatan yang 
diperoleh perusahaan tersebut dapat meningkat secara stabil dari waktu ke 
waktu. 
Hasil penelitian ini didukung dalam penelitian Gurusinga & Pinem, 
(2019) yang menyatakan bahwa persistensi laba tidak berpengaruh terhadap 
Earnings Response Coefficient (ERC). 
2) Pengaruh Struktur Modal terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh Struktur Modal terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
pada perusahaan BUMN go public yang terdaftar Bursa Efek Indonesia 
tahun 2017-2020. Pengujian hipotesis ini dilakuka dengan analisis regresi 
linier berganda dan juga dengan uji statistik t. Hasil pengujian untuk 
variabel struktur modal diketahui bahwa koefisien regresi bernilai sebesar -
1,792. Uji statistik t untuk struktur modal diperoleh nilai sebesar -2,056 
dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,047 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif  terhadap earnings 
response coefficient (ERC). 
Hal ini disebabkan bahwa struktur modal perusahaan berkaitan dengan 





perandingan utang jangka panjang dengan modal sendiri (Sudana, 
2015:164). Dimana semakin banyak hutang jangka panjang yang 
dipergunakan dalam pembelanjaan perusahaan, maka nilai perusahaan akan 
meningkat dan biaya modal perusahaan akan menurun. Dengan demikian, 
perusahaan yang memiliki tingkat struktur modal yang baik adalah ketika 
perusahaan menghasilkan nilai perusahaan maksimal dan biaya modal 
minimal. Hal tersebut menjadikan laba yang diperoleh perusahaan akan 
semakin stabil sehingga dapat menghasilkan respon para investor terhadap 
laba perusahaan menjadi baik. 
Hasil penelitian ini didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Mahendra & Wirama, (2017) yang menyatakan bahwa struktur modal tidak 
memiliki pengaruh terhadap earnings response coefficient (ERC). 
3) Pengaruh Leverage terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
Hipotesis yang ke tiga adalah  Leverage berpengaruh terhadap Earnings 
Response Coefficient (ERC) pada perusahaan BUMN go public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Pengujian hipotesis ini 
menggunakan uji analisis regresi linier berganda dan uji statistik t. Hasil 
pengujian untuk leverage diketahui bahwa koefisien regresi diperoleh nilai 
sebesar 0,218. uji statistik t pada leverage diperoleh nilai sebesar 1,912 
dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,064 > 0,05. Dapat 
diartikan bahwa hasil dari penelitian ini leverage tidak berpengaruh 





Hal ini disebabkan bahwa leverage  merupakan penggunaan aktiva atau 
sumber dana dimana untuk penggunaan tersebut perusahaan harus 
menanggung biaya tetap atau membayar beban tetap (Sutrisno, 2017:189). 
Semakin besar tingkat leverage pada perusahaan, maka akan semakin tidak 
menguntungkan karena semakin besar risiko yang akan ditanggung atas 
kegagalan yang mungkin dapat menyebabkan kerugian yang terjadi pada 
suatu perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan sinyal yang tidak baik kepada 
para investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi. Semakin banyak 
hutang perusahaan maka semakin kecil laba perusahaan yang diperoleh dan 
akan menyebabkan respon investor terhadap laba perusahaan tidak baik. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Gurusinga & Pinem, (2019:36) yang menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh positif terhadap earnings response coefficient (ERC). 
4) Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Earnings 
Response Coefficient (ERC) 
Hipotesis yang ke empat adalah Corporate Social Responsibility (CSR) 
berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) pada 
perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2020. Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan analisis regresi linie berganda dan uji statistik t. Hasil 
pengujian untuk corporate social responsibility (CSR) diketahui bahwa 





diperoleh adalah sebesar -2,036 dengan nilai signifikansi yang diperoleh 
adalah sebesar 0,049 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa corporate social 
responsibility (CSR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap earnings 
respons coefficient (ERC). 
Hal ini dikarenaan CSR sebagai kewajuban pengusaha untuk 
merumuskan kebijakan, membuat keputusan, atau mengikuti garis tindakan 
yang diinginkan dalam hal tujuan dan nilai-nilai masyarakat (Mardikanto, 
2018:86). Semakin baik pengungkapan CSR pada sebuah perusahaan maka 
stakeholder akan semakin memberikan banyak dukungan terhadap 
perusahaan tersebut atas segala sesuatu yang dijalankan dan bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja dan mendapatkan penghasilan yang sesuai dengan 
harapan perusahaan (Wahyuni & Damayanti, 2020:42). Dimana 
pengungkapan CSR suatu perusahaan dinyatakan baik maka akan 
memberikan dampak yang baik bagi perusahaan termasuk dengan penilaian 
para investor terhadap respon laba perusahaan tersebut. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Irwan & Cahyaningsih (2020) yang menyatakan bahwa corporate social 
responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap earnings response 
coefficient (ERC). 
5) Pengaruh Persistensi Laba, Struktur Modal, Leverage, dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) secara simultan terhadap Earnings Response 





Hipotesis kelima yang dilakukan dalam penelitian ini adalah persistensi 
laba, struktur modal, leverage dan corporate social responsibility (CSR) 
secara simultan berpengaruh terhadap earnings response coefficient (ERC) 
dengan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 yang artinya secara simultan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap earnings response 
coefficient (ERC) pada perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
Perusahaan dalam hal ini merupakan seluruh perusahaan BUMN yang 
sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 dan juga 
mengeluarkan laporan keungan yang dapat mengungkap persistensi laba, 
struktur modal, leverage dan corporate social responsibility (CSR) pada 
earnings response coefficient (ERC). Dari hasil analisis data dapat diketahui 
bahwa keempat variabel yaitu persistensi laba, struktur modal, leverage, dan 
corporate social responsibility (CSR) memiliki pengaruh secara simultan 
terhadap earnings response coefficient (ERC).  
Hal ini sesuai dengan Scott (2015:163) yang menyatakan bahwa 
pentingnya ERC bagi setiap perusahaan dikarenakan memiliki efek yang 
sangat berpengaruh langsung terhadap posisi laporan keuangan perusahaan 
sehingga manajer keuangan harus mengetahui faktor apa saja yang 
mempengaruhi ERC agar dapat memaksimalkan pendapatan pemegang 
saham bagi setiap perusahaan. Hal ini berdampak apabila tingkat ERC baik 
maka dapat memudahkan perusahaan dalam penarikan modal dan semakin 





tingkat ERC tidak baik maka perusahaan cenderung akan sulit melakukan 
penarikan modal dikarenakan para investor lebih memperhitungkan risiko 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan judul 
“Pengaruh Persistensi Laba, struktur Modal, Leverage, dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap Earnings Response Cofficient (ERC) pada 
perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2020”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Persistensi Laba terdapat pengaruh 
negatif terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) pada perusahaan 
BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
Semakin persisten laba sebuah perusahaan maka semakin baik kualitas laba 
yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan demikian, kualitas laba yang baik 
dapat memberikan sinyal kepada investor, karena investor menganggap 
bahwa pendapatan yang diperoleh perusahaan tersebut dapat meningkat 
secara stabil dari waktu ke waktu. 
2. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Struktur Modal berpengaruh negatif 
terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) pada perusahaan BUMN go 
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Semakin 
banyak hutang jangka panjang yang dipergunakan dalam pembelanjaan 
perusahaan, maka nilai perusahaan akan meningkat dan biaya modal 





Struktur modal yang baik adalah struktur modal menghasilkan nilai 
perusahaan maksimal dan biaya modal minimal. Hal tersebut tentu saja 
akan akan mengakibatkan laba perusahaan baik atau stabil sehingga 
nilai ERC terhadap respon laba perusahaan juga ikut baik. 
3. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh 
terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) pada perusahaan BUMN 
go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
Semakin besar tingkat leverage yang digunakan perusahaan maka 
semakin tinggi juga hutang perusahaan, sehingga akan semakin tidak 
menguntungkan karena semakin besar risiko yang akan ditanggung atas 
kegagalan yang mungkin dapat menyebabkan kerugian yang teradi pada 
suatu perusahaan. 
4. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility 
(CSR) berpengaruh negatif  terhadap Earnings Response Coefficient 
(ERC) pada perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2020. Semakin baik pengungkapan CSR pada 
perusahaan maka stakeholder akan lebih loyal terhadap perusahaan 
tersebut sehingga semakin banyak dukungan atas segala sesuatu yang 
dijalankan perusahaan guna untuk meningkatkan kinerja dan 
mendapatkan penghasilan yang diharapkan perusahaan. 
5. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Persistensi Laba, Struktur 





simultan atau secara bersama-sama berpengaruh positif  terhadap 
Earnings Response Coefficient (ERC) pada perusahaan BUMN go 
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian ini, memiliki beberapa saran yang perlu 
dipertimbangkan antara lain: 
1. Bagi Akademisi 
Peneliti mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat berguna bagi 
mahasiswa yang melakukan penelitian yang sama. Peneliti berharap agar 
topik yang telah dipaparkan dapat menimbulkan rasa keingintahuan untuk 
melakukan penelitian lanjutan dengan cara memperhatikan fenomena 
terkini terkait dengan ekonomi yang lebih baik dari penelitian ini. 
2. Bagi investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan para investor 
mengenai pertimbangan dalam melakukan investasi. Dalam hal ini para 
investor dan calon investor harus lebih memperhatikan seberapa besar 
tingkat persistensi laba agar dapat menghasilkan return yang maksimal selai 
itu juga harus memperhatikan tingkat leverage perusahaan. Dimana hal 
tersebut dapat dipertimbangkan dengan memperhatikan bagaimana 
perusahaan tersebut dapat bertanggung jawab atas hutang-hutang 





3. Bagi perusahaan  
Dari hasil penelitian ini perusahaan diharapkan dapat meningkatkan praktik 
CSR yang lebih baik lagi untuk dijadikan strategi dalam menarik perhatian 
investor. Selain itu perusahaan juga harus lebih memperhatikan dalam 
penggunaan struktur modal agar dapat memaksimalkan laba yang sesuai 
dengan harapan perusahaan. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 
perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan 
pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya dengan 
menggunakan variabel yang berbeda seperti profitabilitas dan pertumbuhan 
perusahaan yang berpengaruh terhadap earnings response coefficient 
(ERC). Apabila profitabilitas yang tinggi mempunyai kandungan informasi 
yang tinggi juga terutama laba, semakin tinggi tingkat profitabilitas maka 
laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan juga akan semakin tinggi. Jika 
laba yang diperoleh perusahaan tinggi maka semakin tinggi tingkat earnings 
response coefficient (ERC) begitu juga dengan pertumbuhan perusahaan, 
apabila perusahaan yang memiliki tingkat petumbuhan yang tinggi  
terutama mengenai pertumbuhan laba perusahaan akan mendapatkan lebih 
besar kesempatan untuk memperoleh apresiasi investor terkait dengan laba 
yang dihasilkan perusahaan. Dimana semakin baik pertumbuhan laba 





(ERC).  menggunakan objek penelitian yang berbeda yang juga tercatat 
dalam Bursa Efek Indonesia seperti pada sektor manufaktur, sektor jasa dan 
perdagangan, sektor makanan dan minuman dan sub sektor lainnya 
dikarenakan hal tersebut dapat membantu bagi perusahaan dalam 
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Data Sampel Perusahaan BUMN 2017-2020 
No kode Nama Perusahaan 
1 ADHI PT Adhi Karya Tbk. 
2 BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk. 
3 BBTN PT Bank Tabungan Negara Tbk. 
4 JSMR PT Jasa Marga Tbk. 
5 KAEF PT Kimia Farma Tbk. 
6 PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk. 
7 PTPP PT Pembangunan Perumahan Tbk. 
8 TINS PT Timah Tbk. 
9 BMRI PT Bank Mandiri Tbk. 
10 PTBA PT Bukit Asam Tbk. 
11 ELSA PT Elnusa Tbk. 
12 WSBP PT Waskita Beton Precast Tbk. 
13 PPRO PT PP Properti Tbk. 
14 SMGR PT Semen Indonesia Tbk. 
15 TLKM PT Telkom Indonesia Tbk. 
16 WIKA PT Wijaya Karya Tbk. 
















2017 2018 2019 2020 
1 ADHI -10.104681 -809.1463434 -2.688304502 -3.058091044 
2 BBNI 1.36105267 -18.32884033 -3.95953143 -36.45201334 
3 BBTN 1.39677619 -1.61764026 11.89225046 58.1202387 
4 JSMR 1.27431242 -2.154575195 0.88356851 -0.183841269 
5 KAEF -23.348374 3.42719635 -0.436282383 -0.214926456 
6 PGAS -0.8814312 1.011462396 -3.859615099 -12.21060511 
7 PTPP -1.2117741 22.50570708 -0.389830326 -0.836329046 
8 TINS -8.4032867 -1.02018911 14.23545169 -0.40621304 
9 BMRI 3.01961508 1.531148153 1.376309719 -1.32308373 
10 PTBA -14.655687 0.684127428 -0.564196987 -0.002547883 
11 ELSA 0.10773731 20.76876856 -11.9790208 -0.484379346 
12 WSBP -1.62676 8.352056039 1.077414509 -55.66514775 
13 PPRO -0.6750236 -2.289382361 -0.352096624 -0.009227849 
14 SMGR 65.8375207 16.14126552 1.363989653 0.446348855 
15 TLKM -9.2033607 2.410203042 6.945025447 1024.078122 















Data Persistensi Laba Perusahaan BUMN 2017-2020 
 
Persistensi Laba =












2016 612,622,455,614     
2017 957,281,629,758 28,332,948,012,950 0.012164607 
2018 640,223,977,570 23,401,208,606,265 -0.013548773 
2019 343,071,416,772 27,744,426,691,945 -0.010710351 
2020 39,735,297,098 38,093,888,626,552 -0.007962855 
BBNI 
2016 14,302,905     
2017 17,165,387 709,330,084 0.004035472 
2018 19,820,715 808,572,011 0.003283972 
2019 19,369,106 845,605,208 -0.000534066 
2020 5,112,153 891,337,425 -0.015995012 
BBTN 
2016 3,330,084     
2017 3,861,555 261,365,267 0.002033442 
2018 3,610,275 306,436,194 -0.000820008 
2019 411,062 311,776,828 -0.010261228 
2020 2,270,857 361,208,406 0.005148814 
JSMR 
2016 2,649,679,254     
2017 3,250,452,460 79,192,772,790 0.007586213 
2018 3,210,306,909 82,418,600,790 -0.000487093 
2019 3,097,603 99,679,570 -32.17519203 
2020 696,451 104,086,646 -0.023068781 
KAEF 
2016 383.026     
2017 449.71 6,096,149 1.09387E-05 
2018 577,726,327,511 9,460,427,317,681 0.061067678 
2019 38,315,488 18,352,877,132 -31.47670024 
2020 73,359,090 17,562,816,674 0.001995329 
PGAS 
2016 384,985,146     





2018 8,447,567,871,756 114,664,143,605,373 0.021030059 






2016 1,165,959,670,199     
2017 1,792,261,542,466 41,782,780,915,111 0.014989473 
2018 2,003,090,738,328 52,549,150,902,972 0.004012038 
2019 1,079,645,616,846 56,130,526,187,076 -0.016451745 
2020 289,566,658,260 53,472,450,650,976 -0.014775439 
TINS 
2016 414,970     
2017 716,211 11,876,309 0.025364867 
2018 766,482 15,117,948 0.003325253 
2019 -721,051 20,361,278 -0.073056956 
2020 -269,760 14,517,700 0.031085571 
BMRI 
2016 18,612,727     
2017 27,169,751 1,124,700,847 0.007608267 
2018 33,905,797 1,202,252,094 0.005602857 
2019 36,441,440 1,318,246,335 0.001923497 
2020 23,298,041 1,429,334,484 -0.009195468 
PTBA 
2016 2,733,799     
2017 6,101,629 21,987,482 0.153170336 
2018 6,799,056 24,172,933 0.028851567 
2019 5,455,162 26,098,052 -0.051494035 
2020 3,231,685 24,056,755 -0.092426306 
ELSA 
2016 418,318     
2017 326,366 4,855,369 -0.01893821 
2018 351,807 5,657,327 0.004497 
2019 466,749 6,805,037 0.016890724 
2020 344,877 7,562,822 -0.01611462 
WSBP 
2016 967,344,550,016     
2017 1,156,234,012,013 14,919,548,673,755 0.012660535 
2018 1,355,548,311,604 15,222,388,589,814 0.013093497 






2016 461,340,375,315     
2017 538,590,578,252 12,559,932,322,129 0.006150527 
2018 501,224,252,591 16,475,720,486,285 -0.002267963 
2019 248,086,007,236 18,006,178,568,569 -0.01405841 






2016 5,084,621,543     
2017 2,746,546,363 48,963,502,966 -0.047751387 
2018 4,104,959 50,783,836 -54.00224993 
2019 3,195,775 79,807,067 -0.011392274 
2020 3,488,650 78,006,244 0.003754507 
TLKM 
2016 38,189     
2017 42,659 198,484 0.022520707 
2018 36,405 206,196 -0.030330365 
2019 37,908 221,208 0.00679451 
2020 38,775 246,943 0.003510932 
WIKA 
2016 1,295,239,236     
2017 1,462,391,358 45,683,774,302 0.003658895 
2018 2,358,628,934 59,230,001,239 0.01513148 
2019 2,789,255,688 62,110,847,154 0.006933197 





















Data Struktur Modal Perusahaan BUMN 2017-2020 
 
Net Income Approach 
Kode Tahun Laba Bersih Operasi Nilai Total Perusahaan  Ko 
ADHI 
2017 517,059,848,207 524,579,489,861 0.985665391 
2018 640,223,977,571 508,452,486,382 1.259161858 
2019 338,594,172,772 339,153,316,048 0.998351355 
2020 23,702,652,447 64,908,859,504 0.365168216 
BBNI 
2017 13,770,592 15,617,639 0.881733276 
2018 15,091,763 14,236,252 1.060093836 
2019 15,508,583 18,383,939 0.843594129 
2020 3,321,442 4,192,722 0.79219228 
BBTN 
2017 3,027,466 3,056,679 0.990442896 
2018 2,807,923 2,782,507 1.009134209 
2019 209,263 557,332 0.375472788 
2020 1,602,358 2,352,711 0.681068776 
JSMR 
2017 2,093,656,062 1,881,185,182 1.112945223 
2018 2,036,491,035 2,084,794,230 0.976830713 
2019 -77,481,000 2,073,888 -37.36026246 
2020 143,001,000 304,100,000 0.470243341 
KAEF 
2017 331,707,917,461 323,866,692,681 1.024211273 
2018 401,792,808,948 775,702,104,127 0.517973081 
2019 15,890,439,000 4,780,373,522 3.324099869 
2020 20,425,756 -65,354,455 -0.312538082 
PGAS 
2017 3,692,240,679,037 3,682,542,380,958 1.002633588 
2018 5,315,410,674,552 4,910,125,505,965 1.082540694 
2019 1,646,949,475,754 1,891,870,531,866 0.870540266 
2020 -3,145,290,578,241 -3,079,971,646,493 1.021207641 
PTPP 
2017 1,723,852,894,286 1,808,445,518,162 0.953223571 
2018 1,958,993,059,360 2,116,608,942,493 0.925533772 
2019 1,048,153,079,883 1,082,974,706,166 0.967846316 
2020 266,269,870,851 235,019,178,475 1.132970818 
TINS 
2017 502,417,000 483,358,000 1.039430401 





2019 -611,284,000 -703,971,000 0.868336906 
2020 -340,602,000 -382,554,000 0.89033705 
BMRI 
2017 21,443,042 23,321,035 0.919472142 
2018 25,851,937 24,535,188 1.053667777 
2019 28,455,592 35,666,668 0.797820307 
2020 17,645,624 21,072,455 0.837378654 
PTBA 
2017 4,547,232 3,859,402 1.178221911 
2018 5,121,112 5,861,571 0.873675675 
2019 4,040,394 -16,494,000 -0.244961441 
2020 2,407,927 21,108,000 0.114076511 
ELSA 
2017 250,754,000 238,473,000 1.051498492 
2018 276,316,000 288,075,000 0.959180769 
2019 356,477,000 345,625,000 1.031398192 
2020 249,085,000 253,048,000 0.98433894 
WSBP 
2017 1,000,330,150,510 1,004,518,533,244 0.995830457 
2018 1,103,472,788,182 1,315,904,712,927 0.838565876 







2017 459,642,836,413 499,655,987,671 0.9199186 
2018 496,783,496,821 604,770,296,377 0.821441628 
2019 247,278,863,075 274,145,378,503 0.901999021 
2020 106,377,057,578 118,492,055,239 0.897756878 
SMGR 
2017 1,650,006,251 1,314,574,465 1.255163777 
2018 3,085,704,236 3,517,373,733 0.877275055 
2019 2,371,233,000 2,316,376,000 1.023682252 
2020 2,674,343,000 2,423,373,000 1.103562266 
TLKM 
2017 32,701,000,000 30,369,000,000 1.076788831 
2018 26,979,000,000 31,921,000,000 0.845180289 
2019 27,592,000,000 25,400,000,000 1.086299213 
2020 29,563,000,000 25,986,000,000 1.137651043 
WIKA 
2017 1,356,115,489 1,308,466,060 1.036416251 
2018 2,073,299,864 2,213,542,969 0.936643152 
2019 2,621,015,140 2,527,918,831 1.036827254 










Data Leverage Perusahaan BUMN 2017-2020 
 





   
22,463,030,586,953.00  
     
5,869,917,425,997.00  3.82680521 
2018 
   
18,081,330,822,810.00  
     
5,319,877,783,457.00  3.398824477 
2019 
   
22,214,227,373,482.00  
     
5,530,199,318,463.00  4.016894527 
2020 
   
32,519,078,179,194.00  
     
5,574,810,447,358.00  5.83321684 
BBNI 
2017 
               
584,086,818.00  
               
100,903,304.00  5.788579708 
2018 
               
671,237,546.00  
               
110,373,789.00  6.081494095 
2019 
               
688,489,442.00  
               
125,003,948.00  5.507741579 
2020 
               
746,235,663.00  
               
112,872,199.00  6.611332725 
BBTN 
2017 
               
223,937,463.00  
                 
21,663,434.00  10.33711751 
2018 
               
263,784,017.00  
                 
23,840,448.00  11.06455789 
2019 
               
269,451,682.00  
                 
23,836,195.00  11.30430767 
2020 
               
321,376,142.00  
                 
19,987,845.00  16.07857886 
JSMR 
2017 60,833,333,269 79,192,772,790 0.76816774 
2018 62,219,614,991 82,418,600,790 0.754922001 
2019 76,493,833 23,185,737 3.299176257 
2020 79,311,031 24,775,615 3.201173049 
KAEF 
2017 3,523,628,217,406 2,572,520,755,129 1.369718091 
2018 6,103,967,587,830 3,356,459,729,851 1.818573163 
2019 10,939,950,304 7,412,926,828 1.475793645 
2020 10,457,144,628 7,105,672,046 1.471661591 
PGAS 
2017 56,114,451,954,980 62,455,738,161,480 1 





2019 59,978,014,158,613 46,863,402,615,250 1.279847617 
2020 66,340,864,580,830 42,822,831,289,523 1.549193796 
PTPP 
2017 27,539,670,430,514 14,243,110,484,597 1.933543271 
2018 36,233,538,927,553 16,315,611,975,419 2.220789449 
2019 41,118,567,863,618 15,011,958,323,458 2.739054224 
2020 39,465,460,560,026 14,006,990,090,950 2.817554685 
TINS 
2017 5,814,816 6,061,493 0.959304251 
2018 8,596,067 6,521,881 1.318034935 
2019 15,102,873 5,258,405 2.872139556 
2020 9,577,564 4,940,136 1.938724764 
BMRI 
2017 888,026,817 170,006,132 5.223498744 
2018 941,953,100 184,960,305 5.092731113 
2019 1,025,749,580 209,034,525 4.90708212 
2020 1,151,267,847 193,796,083 5.940614636 
PTBA 
2017 8,187,497 13,799,985 0.593297529 
2018 7,903,237 16,269,696 0.48576427 
2019 7,675,226 18,422,826 0.416615019 
2020 7,117,559 16,939,196 0.420182812 
ELSA 
2017 1,803,449 3,051,920 0.590922763 
2018 2,357,127 3,300,200 0.714237622 
2019 3,228,339 3,576,698 0.902603183 
2020 3,821,876 3,740,946 1.021633565 
WSBP 
2017 7,602,892,583,336 7,316,656,090,419 1.039121217 
2018 7,340,075,399,350 7,882,313,190,464 0.931208292 
2019 8,014,571,097,975 8,134,550,586,355 0.985250631 
2020 9,400,121,261,158 1,157,429,478,084 8.121549899 
PPRO 
2017 7,559,823,781,194 5,000,108,540,935 1.511931935 
2018 10,657,152,475,402 5,818,568,010,883 1.831576507 
2019 13,485,057,754,312 4,521,120,814,257 2.982680249 
2020 14,044,750,475,360 4,544,219,996,632 3.090684537 
SMGR 
2017 19,022,617,574 30,046,032,639 0.633115786 
2018 18,419,594,705 32,736,295,522 0.562665824 
2019 45,915,143 33,891,924 1.35475174 
2020 42,352,909 35,653,335 1.187908761 
TLKM 
2017 86,354,000,000 112,130,000,000 0.770123963 
2018 88,893,000,000 117,303,000,000 0.757806706 
2019 103,958,000,000 117,250,000,000 0.886635394 
2020 126,054,000,000 120,889,000,000 1.042725145 





2018 42,014,686,674 17,215,314,565 2.440541328 
2019 42,895,114,167 19,215,732,987 2.232291331 





























Data Corporate Social Responsibility Perusahaan BUMN Tahun 2017 
 
NO KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 EC 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 
2 EC 2 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 
3 EC 3 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 
4 EC 4 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
5 EC 5 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 
6 EC 6 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
7 EC 7 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
8 EC 8 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
9 EC 9 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
10 EN 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 
11 EN 2 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
12 EN 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 
13 EN 4 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
14 EN 5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 EN 6 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
16 EN 7 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
17 EN 8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 
18 EN 9 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
19 EN 10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
20 EN 11 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 
21 EN 12 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
22 EN 13 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
23 EN 14 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
24 EN 15 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
25 EN 16 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
26 EN 17 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
27 EN 18 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
28 EN 19 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
29 EN 20 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
30 EN 21 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
31 EN 22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
32 EN 23 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 





34 EN 25 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
35 EN 26 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
36 EN 27 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
37 EN 28 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
38 EN 29 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
39 EN30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
40 EN31 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
41 EN32 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
42 EN33 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
43 EN34 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
44 LA1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
45 LA2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
46 LA3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
47 LA4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
48 LA5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 LA6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
50 LA7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
51 LA8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
52 LA9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
53 LA10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
54 LA11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
55 LA12 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
56 LA13 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
57 LA14 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
58 LA15 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
59 LA16 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
60 HR1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
61 HR2 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 
62 HR3 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
63 HR4 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
64 HR5 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
65 HR6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
66 HR7 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
67 HR8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
68 HR9 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
69 HR10 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
70 HR11 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
71 HR12 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
72 SO1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
73 SO2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 





75 SO4 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
76 SO5 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
77 SO6 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
78 SO7 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
79 SO8 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
80 SO9 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
81 SO10 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
82 SO11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
83 PR1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
84 PR2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
85 PR3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
86 PR4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
87 PR5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
88 PR6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
89 PR7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
90 PR8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
91 PR9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 




















Data Corporate Social Responsibility Perusahaan BUMN Tahun 2018 
 
NO KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 EC 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
2 EC 2 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 
3 EC 3 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
4 EC 4 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
5 EC 5 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
6 EC 6 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
7 EC 7 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
8 EC 8 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
9 EC 9 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
10 EN 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 
11 EN 2 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
12 EN 3 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
13 EN 4 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
14 EN 5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 EN 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
16 EN 7 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
17 EN 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
18 EN 9 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
19 EN 10 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
20 EN 11 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
21 EN 12 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
22 EN 13 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
23 EN 14 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
24 EN 15 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 EN 16 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
26 EN 17 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 EN 18 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
28 EN 19 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
29 EN 20 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
30 EN 21 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 





32 EN 23 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 EN 24 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
34 EN 25 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
35 EN 26 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 
36 EN 27 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 
37 EN 28 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 
38 EN 29 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
39 EN30 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
40 EN31 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
41 EN32 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 
42 EN33 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 
43 EN34 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 
44 LA1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 LA2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
46 LA3 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 LA4 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
48 LA5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 LA6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
50 LA7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
51 LA8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
52 LA9 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
53 LA10 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
54 LA11 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
55 LA12 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
56 LA13 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
57 LA14 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 
58 LA15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
59 LA16 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
60 HR1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
61 HR2 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
62 HR3 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
63 HR4 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 
64 HR5 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
65 HR6 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
66 HR7 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
67 HR8 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 
68 HR9 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
69 HR10 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 





71 HR12 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
72 SO1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 
73 SO2 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 
74 SO3 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 
75 SO4 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
76 SO5 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
77 SO6 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 
78 SO7 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 
79 SO8 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
80 SO9 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
81 SO10 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
82 SO11 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
83 PR1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
84 PR2 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
85 PR3 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
86 PR4 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
87 PR5 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
88 PR6 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
89 PR7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 
90 PR8 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
91 PR9 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

















Data Corporate Social Responsibility Perusahaan BUMN Tahun 2019 
 
NO KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 EC 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
2 EC 2 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
3 EC 3 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 
4 EC 4 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 
5 EC 5 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
6 EC 6 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
7 EC 7 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
8 EC 8 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 
9 EC 9 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
10 EN 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
11 EN 2 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 
12 EN 3 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
13 EN 4 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
14 EN 5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 EN 6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
16 EN 7 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
17 EN 8 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
18 EN 9 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
19 EN 10 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
20 EN 11 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
21 EN 12 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
22 EN 13 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
23 EN 14 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
24 EN 15 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
25 EN 16 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
26 EN 17 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
27 EN 18 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
28 EN 19 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
29 EN 20 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
30 EN 21 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 





32 EN 23 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 EN 24 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 EN 25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 EN 26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 EN 27 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 
37 EN 28 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
38 EN 29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
39 EN30 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 
40 EN31 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
41 EN32 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
42 EN33 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
43 EN34 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
44 LA1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
45 LA2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
46 LA3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
47 LA4 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
48 LA5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 LA6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
50 LA7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
51 LA8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
52 LA9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
53 LA10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
54 LA11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
55 LA12 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
56 LA13 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
57 LA14 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
58 LA15 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
59 LA16 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 
60 HR1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
61 HR2 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
62 HR3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
63 HR4 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 
64 HR5 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
65 HR6 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
66 HR7 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 
67 HR8 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
68 HR9 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
69 HR10 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 





71 HR12 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
72 SO1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
73 SO2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
74 SO3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
75 SO4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
76 SO5 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
77 SO6 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
78 SO7 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 
79 SO8 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 
80 SO9 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
81 SO10 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
82 SO11 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
83 PR1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
84 PR2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
85 PR3 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
86 PR4 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
87 PR5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
88 PR6 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 
89 PR7 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 
90 PR8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
91 PR9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

















Data Corporate Social Responsibility Perusahaan BUMN Tahun 2020 
 
NO KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 EC 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
2 EC 2 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
3 EC 3 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
4 EC 4 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
5 EC 5 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
6 EC 6 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
7 EC 7 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 
8 EC 8 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
9 EC 9 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
10 EN 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
11 EN 2 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
12 EN 3 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
13 EN 4 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
14 EN 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 EN 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 EN 7 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
17 EN 8 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
18 EN 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
19 EN 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
20 EN 11 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
21 EN 12 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
22 EN 13 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
23 EN 14 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
24 EN 15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 
25 EN 16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 
26 EN 17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 
27 EN 18 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
28 EN 19 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
29 EN 20 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
30 EN 21 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 





32 EN 23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 EN 24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 EN 25 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 EN 26 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 EN 27 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
37 EN 28 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 
38 EN 29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 EN30 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
40 EN31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
41 EN32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
42 EN33 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
43 EN34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
44 LA1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 LA2 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 LA3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 LA4 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 
48 LA5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 LA6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
50 LA7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
51 LA8 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
52 LA9 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
53 LA10 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
54 LA11 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
55 LA12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
56 LA13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
57 LA14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
58 LA15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
59 LA16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 
60 HR1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 
61 HR2 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 
62 HR3 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
63 HR4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
64 HR5 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
65 HR6 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
66 HR7 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 
67 HR8 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
68 HR9 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
69 HR10 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 





71 HR12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
72 SO1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
73 SO2 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
74 SO3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
75 SO4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
76 SO5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
77 SO6 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
78 SO7 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
79 SO8 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
80 SO9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
81 SO10 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
82 SO11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
83 PR1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
84 PR2 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
85 PR3 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
86 PR4 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
87 PR5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
88 PR6 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
89 PR7 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
90 PR8 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
91 PR9 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 















Lampiran 10:  
 
Hasil Data CSR 2017-2020 
NO KODE  
TAHUN 
2017 2018 2019 2020 
1 ADHI 0.637363 0.582418 0.626374 0.714286 
2 BBNI 0.626374 0.450549 0.67033 0.593407 
3 BBTN 0.78022 0.604396 0.56044 0.516484 
4 JSMR 0.791209 0.538462 0.659341 0.637363 
5 KAEF 0.78022 0.505495 0.626374 0.659341 
6 PGAS 0.6483516 0.483516 0.582418 0.571429 
7 PTPP 0.747253 0.549451 0.626374 0.582418 
8 TINS 0.648352 0.604396 0.593407 0.582418 
9 BMRI 0.593407 0.681319 0.703297 0.604396 
10 PTBA 0.659341 0.604396 0.659341 0.626374 
11 ELSA 0.373626 0.428571 0.593407 0.571429 
12 WSBP 0.5604396 0.472527 0.516484 0.483516 
13 PPRO 0.7692308 0.714286 0.571429 0.549451 
14 SMGR 0.714286 0.571429 0.483516 0.604396 
15 TLKM 0.384615 0.461538 0.615385 0.516484 
















Indikator GRI G4 Corporate Social Responsibility 
 
KATEGORI EKONOMI 
Kinerja Ekonomi EC 1 nilai ekonomi langsung yang dihasilkan 
EC 2 
implikasi finansial dan risiko serta 
peluang 
EC 3 
cakupan kewajiban organisasi atas 
program 
EC 4 bantuan financial yang diterima dari 
Keberadaan Pasar EC 5 rasio upah standar pegawai pemula  
(entry level) menurut gender 
dibandingkan  
dengan upah minimum regional di 
lokasi-  
lokasi operasional yang signifikan 
EC 6 perbandingan manajemen senior yang  
dipekerjakan dari masyarakat 
lokal dilokasi operasi yang signifikan 
Dampak Ekonomi Tidak 
Langsung  
EC 7 pembangunan dan dampak dari investasi  
 infrastruktur dan jasa yang diberikan 
EC 8 dampak ekonomi tidak langsung yang  
signifikan. Termasuk besarnya dampak 
Praktek Pengadaan  EC 9 perbandingan dari pembelian pemasok  
lokal di operasional yang signifikan 
KATEGORI LINGKUNGAN 
Bahan EN 1 bahan yang digunakan berdasarkan berat 
 atau volume 
EN 2 persentase bahan yang digunakan yang  
merupakan bahan input daur ulang 
Energi EN 3 konsumsi energi dalam organisasi 
EN 4 konsumsi energi diluar organisasi 
EN 5 intensitas energi 
EN 6 pengurangan konsumsi energi 
Air EN 7 konsumsi energi diluar organisasi 
EN 8 
total pengambilan air berdasarkan 
sumber 





dipengaruhi oleh pengambilan air 
EN 
10 
persentase dan total volume air yang 
didaur  
ulang dan digunakan kembali 
Keanekaragaman Hayati EN 
11 
lokasi-lokasi operasional yang dimiliki,  
disewa, dekelola didalam, atau yang 
berdekatan dengan, kawasan lindung 
dan kawasan dengan nilai 
keanekaragaman hayati tinggi  
EN 
12 
uraian dampak signifikan kegiatan, 
produk,  
dan jasa terhadap keanekaragaman 
hayati  
di kawasan lindung dan kawasan dengan 
nilai keanekaragaman hayati tinggi 
diluar 
EN 
13 habitat yang dilindungi dan dipulihkan 
EN 
14 
jumlah total spesies dalam iucn red list 
dan 
 spesies dalam daftar spesies yang 
dilindungi 
nasional dengan habitat ditempat yang  
dipengaruhi operasional, berdasarkan 
tingkat risiko kepunahan 
Emisi EN 
15 
emisi gas rumah kaca (GRK) langsung 
 (cakupan 1) 
EN 
16 
emisi gas rumah kaca (GRK)  energi 
tidak  
langsung (cakupan 2) 
EN 
17 
emisi gas rumah kaca (GRK) tidak 
langsung  
lainnya (cakupan 3) 
EN 
18 intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) 
EN 
19 
pengurangan emisi gas rumah kaca 
(GRK) 
EN 
20 emisi bahan perusak ozon (BPO) 
EN 
21 
NOX, SOX, dan emisi udara signifikan 
lainnya 
Efluen dan Limbah EN 
22 






 dan tujuan 
EN 
23 








bobot limbah yang dianggap berbahaya 
menurut ketentuan konvensi basel 2 
lampiran I, II, III, dan VIII yang 
diangkut, 
diimpor, diekspor, atau diolah, 
dan persentase limbah yang diangkut  
 untuk pengiriman internasional 
EN 
26 
identitas, ukuran, status lindung, dan 
nilai  
keanekaragaman hayati dari badan air 
dan 
habitat terkait yang secara signifikan 
terkait 
dampak dari pembuangan dan air 
limpasan 
 dari organisasi 
Produk dan Jasa EN 
27 
tingkat mitigasi dampak terhadap 
lingkungan 
 produk dan jasa 
EN 
28 
persentase produk yang terjual dan  




nilai moneter denda signifikan dan 
jumlah  
total sanksi non-moneter atas 
ketidakpastian 
terhadap UU dan peraturan lingkungan 
Transportasi EN 
30 
dampak lingkungan signifikan dari  
pengangkutan produk dan barang lain 
serta 
bahan untuk operasional organisasi dan 
pengangkutan tenaga kerja 
Lain-lain EN 
31 
total pengeluaran dan investasi 
perlindungan  
perlindungan lingkungan berdasarkan 
jenis  





Asesmen Pemasok atas 
Lingkungan 
EN 
32 menggunakan kriteria lingkungan 
EN 
33 
dampak lingkungan negatif signifikan 
aktual  
dan potensial dalam rantai pasokan  




34 jumlah pengaduan tentang dampak 
lingkungann  lingkungan yang diajukan, ditangani  
dan diselesaikan melalui mekanisme  
pengaduan resmi 
KATEGORI SOSIAL 
SUB-KATEGORI: PRAKTEK KETENAGAKERJAAN  
DAN KENYAMANAN BEKERJA 
kepegawaian LA 1 jumlah total dan tingkat perekrutan 
karyawan  
baru dan turnover karyawan menurut 
kelompok umur, gender, dan wilayah 
LA 2 tunjangan yang diberikan bagi karyawan  
purnawaktu yang tidak diberikan bagi 
karyawan 
 sementara atau paru waktu, berdasarkan 
lokasi operasi yang signifikan 
LA 3 tingkat kembali bekerja dan tingkat 
retensi  
setelah cuti melahirkan, menurut jender 
Hubungan Industrial LA 4 jangka waktu minimum pemberitahuan 
mengenai perubahan operasional, 
termasuk 
termasuk apakah hal tersebut tercantum 
dalam perjanjian bersama 
kesehatan dan keselamatan 
kerja VV 
LA 5 persentase total tenaga kerja yang 
diwakili 
dalam komite bersama formal 
manajemen 
pekerja yang membantu mengawasi dan  
memberikan saran program kesehatan 
dan 
  keselamatan kerja 






hari hilang, dan kemangkiran, serta 
jumlah  
total kematian akibat kerja, menurut  
daerah dan gender 
LA 7 pekerja yang sering terkena atau 
beresiko  
tinggi terkena penyakit yang terkait 
dengan pekerjaan mereka 
LA 8 topik kesehatan dan keselamatan yang 
tercakup  
dalam perjanjian formal dengan serikat 
pekerja 
pelatihan dan pendidikan LA 9 jam pelatihan rata-rata tahun per 
karyawan 
 menurut gender dan menurut kategori  
karyawan 
LA10 program untuk manajemen ketrampilan 
dan 
pembelajaran seumur hidup yang 
mendukung 
keberlanjutan kerja karyawan dan 
membantu  
mereka mengelola purna bakti 
LA 
11 
persentase karyawan yang menerima 
review  
kinerja dan pengembangan karier secara  
reguler, menurut gender dan kategori 
karyawan 




komposisi badan tata kelola dan 
pembagian 
karyawan per kategori karyawan per 
kategori 
karyawan menurut gender, kelompok 
usia,  
keanggotaan kelompok minoritas, dan 





rasio gaji pokok dan remunerasi bagi 
perempuan  
dan laki-laki terhadap laki-laki menurut kategori 
karyawan, 
berdasarkan lokasi operasional yang 
signifikan 
asesmen pemasok terkait 
praktik  
LA 









dampak negatif aktual dan potensial 
yang  
signifikan terhadap praktik 
ketenagakerjaan 




jumlah pengaduan tentang praktik  
ketenagakerjaan yang diajukkan, 
ditangani,  
dan diselesaikan melalui pengaduan 
resmi. 
SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA 
investasi  HR 1 jumlah total dan persentase perjanjian 
dan  
kontrak investasi yang signifikan yang  
menyertakan klusul terkait hak asasi 
manusia  
atau penapisan berdasarkan HAM 
HR 2 jumlah waktu pelatihan karyawan 
tentang 
kebijakan atau prosedur HAM terkait 
dengan  
aspek HAM yang releva dengan operasi, 
termasuk 
persentase karyawan yang dilatih 
Non-diskriminasi HR 3 jumlah total insiden diskriminasi dan 
tindakan  
korefektif yang diambil 
kebebasan berserikat dan 
perjanjian  
HR 4 operasi pemasok teridentifikasi yang 
mungkin   
kerja sama melanggar atau beresiko tinggi 
melanggar hak 
untuk melaksanakan kebebasan 
berserikat 
dan perjanjian kerja sama, dan tindakan 
yang 
diambil untuk mendukung hak-hak 
tersebut. 
pekerja anak HR 5 opersi dan pemasok yang diidentifikasi 
beresiko  






 tindakan yang diambil untuk 
berkontribusi  
dalam penghapusan pekerja anak yang 
efektif 
pekerja paksa atau wajib kerja HR 6 operasi dan pemasok yang diidentifikasi 
berisiko 
tinggi melakukan pekerja paksa atau 
wajib kerja  
dan tindakan untuk berkontribusi dalam 
penghapusan segala bentuk pekerja 
paksa atau 
wajib kerja 
praktik pengamanan HR 7 persentase petugas pengamanan yang 
dilatih  
dalam kebijakan atau prosedur HAM  
diorganisasi yang relevan dengan 
operasi 
hak adat HR 8 jumlah total insiden pelanggaran yang  
melibatkan hak-hak masyarakat adat  
dan tindakan yang diambil 
asesmen HR 9 jumlah total dan persentase operasi yang 
telah  
melakukan review atau asesmen dampak 
HAM 
asesmen pemasok atas HAM HR 
10 
persentase penampisan pemasok baru  
menggunakan kriteria HAM 
HR 
11 
dampak negatif aktual dan potensial 
yang  
signifikan terhadap HAM dalam rantai 
pemasok 





jumlah pengaduan tentang dampak 
terhadap  
HAM yang diajukan, ditangani, dan 
diselesaikan  
melalui mekanisme pengaduan formal 
SUB-KATEGORI: 
MASYARAKAT     
masyarakat lokal SO 1 persentase operasi dengan pelibatan 
masyarakat  
lokal, asesmen dampak, dan program 





SO 2 operasi dengan dampak negatif aktual 
dan  
potensial yang signifikan terhadap 
masyarakat  
lokal 
Anti korupsi SO 3 jumlah total dan persentase operasi yang 
dinilai  
terhadap risiko terkait dengan korupsi 
dan 
risiko signifikan yang teridentifikasi 
SO 4 komunikasi dan pelatihan mengenai 
kebijakan  
dan prosedur anti-korupsi 
SO 5 insiden korupsi yang terbukti dan 
tindakan 
 yang diambil 
kebijakan publik SO 6 nilai total kontribusi politik berdasarkan 
negara  
dan penerima/penerima manfaat 
anti persaingan SO 7 jumlah total tindakan hukum terkait  
monopoli dan hasilnya 
Kepatuhan SO 8 nilai moneter denda yang signifikan dan 
jumlah  
total sanksi non-moneter atas 
ketidakpatuhan 
terhadap undang-undang 
asesmen pemasok atas 
dampak 
SO 9 
persentase penapisan pemasok baru  





dampak negatif aktual dan potensial 
yang  
signifikan terhadap masyarakat dalam 
rantai 





jumlah pengaduan tentang dampak 
terhadap  
terhadap masyarakat  masyarakat yang diajukan, ditangani, 
dan  









PRODUK     
Kesehatan keselamatan 
pelanggan 
PR 1 persentase kategori produk dan jasa 
yang 
signifikan dampaknya terhadap 
kesehatan dan 
 keselamatan yang dinilai untuk 
peningkatan 
PR 2 total jumlah insiden ketidakpatuhan 
terhadap 
 peraturan dan koda sukarela terkait 
dampak 
kesehatan dan keselamatan dari produk 
dan  
 jasa sepanjang daur hidup, menurut 
jenis 
pelabelan produk dan jasa PR 3 jenis informasi produk dan jasa yang 
diharuskan 
oleh prosedur organisasi terkait dengan 
informasi 
dan pelabelan produk dan jasa, serta 
persentase kategori produk dan jasa  
yang signifikan harus mengikuti 
persyaratan 
informasi sejenis 
PR 4 jumlah total insiden ketidakpatuhan 
terhadap  
peraturan dan koda sukarela terkait 
dengan 
informasi dan pelabelan produk dan 
jasa,  
menurut jenis hasil 
PR 5 
hasil survei untuk mengukur kepuasan 
pelanggan 
komunikasi pemasaran PR 6 penjualan produk yang dilarang atau 
disengketakan 
PR 7 jumlah total insiden ketidakpatuhan 
terhadap  
peraturan dan koda sukarela tentang 
komunikasi  
pemasaran, termasuk iklan, promosi, 
dan 





privasi pelanggan PR 8 jumlah total keluhan yang terbukti 
terkait dengan 
pelanggaran privasi pelanggan dan 
hilangnya data pelanggan 
kepatuhan PR 9 nilai moneter denda yang signifikan atas 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang  

























Tabulasi Data Diolah 
 






   (Y) (X1) (X2) (X3) (X4) 
ADHI 
2017 -10.1046813 0.012164607 0.985665391 3.82680521 0.637363 
2018 -809.146343 -0.013548773 1.259161858 3.398824477 0.582418 
2019 -2.6883045 -0.010710351 0.998351355 4.016894527 0.626374 
2020 -3.05809104 -0.007962855 0.365168216 5.83321684 0.714286 
BBNI 
2017 1.361052674 0.004035472 0.881733276 5.788579708 0.626374 
2018 -18.3288403 0.003283972 1.060093836 6.081494095 0.450549 
2019 -3.95953143 -0.000534066 0.843594129 5.507741579 0.67033 
2020 -36.4520133 -0.015995012 0.79219228 6.611332725 0.593407 
BBTN 
2017 1.396776188 0.002033442 0.990442896 10.33711751 0.78022 
2018 -1.61764026 -0.000820008 1.009134209 11.06455789 0.604396 
2019 11.89225046 -0.010261228 0.375472788 11.30430767 0.56044 
2020 58.1202387 0.005148814 0.681068776 16.07857886 0.516484 
JSMR 
2017 1.274312421 0.007586213 1.112945223 0.76816774 0.791209 
2018 -2.1545752 -0.000487093 0.976830713 0.754922001 0.538462 
2019 0.88356851 -32.17519203 -37.36026246 3.299176257 0.659341 
2020 -0.18384127 -0.023068781 0.470243341 3.201173049 0.637363 
KAEF 
2017 -23.348374 1.09E-05 1.024211273 1.369718091 0.78022 
2018 3.42719635 0.061067678 0.517973081 1.818573163 0.505495 
2019 -0.43628238 -31.47670024 3.324099869 1.475793645 0.626374 
2020 -0.21492646 0.001995329 -0.312538082 1.471661591 0.659341 
PGAS 
2017 -0.88143119 0.051069906 1.002633588 1 0.6483516 
2018 1.011462396 0.021030059 1.082540694 1.479557825 0.483516 
2019 -3.8596151 -0.041363393 0.870540266 1.279847617 0.582418 
2020 -12.2106051 -0.060427244 1.021207641 1.549193796 0.571429 
PTPP 
2017 -1.21177413 0.014989473 0.953223571 1.933543271 0.747253 
2018 22.50570708 0.004012038 0.925533772 2.220789449 0.549451 
2019 -0.38983033 -0.016451745 0.967846316 2.739054224 0.626374 
2020 -0.83632905 -0.014775439 1.132970818 2.817554685 0.582418 
TINS 
2017 -8.40328673 0.025364867 1.039430401 0.959304251 0.648352 
2018 -1.02018911 0.003325253 0.835147131 1.318034935 0.604396 





2020 -0.40621304 0.031085571 0.89033705 1.938724764 0.582418 
BMRI 
2017 3.019615079 0.007608267 0.919472142 5.223498744 0.593407 
2018 1.531148153 0.005602857 1.053667777 5.092731113 0.681319 
2019 1.376309719 0.001923497 0.797820307 4.90708212 0.703297 
2020 -1.32308373 -0.009195468 0.837378654 5.940614636 0.604396 
PTBA 
2017 -14.6556867 0.153170336 1.178221911 0.593297529 0.659341 
2018 0.684127428 0.028851567 0.873675675 0.48576427 0.604396 
2019 -0.56419699 -0.051494035 -0.244961441 0.416615019 0.659341 
2020 -0.00254788 -0.092426306 0.114076511 0.420182812 0.626374 
ELSA 
2017 0.107737313 -0.01893821 1.051498492 0.590922763 0.373626 
2018 20.76876856 0.004497 0.959180769 0.714237622 0.428571 
2019 -11.9790208 0.016890724 1.031398192 0.902603183 0.593407 
2020 -0.48437935 -0.01611462 0.98433894 1.021633565 0.571429 
WSBP 
2017 -1.62676003 0.012660535 0.995830457 1.039121217 0.5604396 
2018 8.352056039 0.013093497 0.838565876 0.931208292 0.472527 
2019 1.077414509 -0.025169058 1.002866394 0.985250631 0.516484 
2020 -55.6651478 -0.572122565 0.988024413 8.121549899 0.483516 
PPRO 
2017 -0.67502355 0.006150527 0.9199186 1.511931935 0.7692308 
2018 -2.28938236 -0.002267963 0.821441628 1.831576507 0.714286 
2019 -0.35209662 -0.01405841 0.901999021 2.982680249 0.571429 
2020 -0.00922785 -0.007561101 0.897756878 3.090684537 0.549451 
SMGR 
2017 65.83752067 -0.047751387 1.255163777 0.633115786 0.714286 
2018 16.14126552 -54.00224993 0.877275055 0.562665824 0.571429 
2019 1.363989653 -0.011392274 1.023682252 1.35475174 0.483516 
2020 0.446348855 0.003754507 1.103562266 1.187908761 0.604396 
TLKM 
2017 -9.20336074 0.022520707 1.076788831 0.770123963 0.384615 
2018 2.410203042 -0.030330365 0.845180289 0.757806706 0.461538 
2019 6.945025447 0.00679451 1.086299213 0.886635394 0.615385 
2020 1024.078122 0.003510932 1.137651043 1.042725145 0.516484 
WIKA 
2017 -0.38908059 0.003658895 1.036416251 2.122219922 0.61538462 
2018 1.512556427 0.01513148 0.936643152 2.440541328 0.516484 
2019 1.723262133 0.006933197 1.036827254 2.232291331 0.549451 









Lampiran 13:  
Hasil Output SPSS 22 








ERC 64 .00 4.44 4.0854 .66200 
PL 64 .00 .08 .0322 .01703 
SM 64 -.23 .23 -.0345 .10389 
LEV 64 -.72 2.40 .6675 .82012 
CSR 64 -.98 -.23 -.5345 .16532 
Valid N 
(listwise) 
64     
 
2. Uji Asumsi Klasik 





























Test Statistic .129 





b. Uji Multikolonieritas 
 



















1 (Constant) 3.730 .366  10.206 .000   
PL -14.335 5.263 -.369 -2.724 .010 .960 1.041 
SM -1.792 .872 -.281 -2.056 .047 .941 1.063 
LEV .218 .114 .270 1.912 .064 .885 1.130 
CSR -1.139 .559 -.284 -2.036 .049 .902 1.109 










.366 .296 .55548 2.008 
a. Predictors: (Constant), CSR, SM, PL, LEV 

















d. Uji Heteroskedastisitas 
 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
.252 .128  1.975 .056 
PL 1.480 1.839 .132 .805 .426 
SM .084 .305 .046 .277 .783 
LEV -.055 .040 -.236 -1.389 .173 
CSR .095 .195 .082 .487 .629 






















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.730 .366  10.206 .000 
PL -14.335 5.263 -.369 -2.724 .010 
SM -1.792 .872 -.281 -2.056 .047 
LEV .218 .114 .270 1.912 .064 
CSR -1.139 .559 -.284 -2.036 .049 
a. Dependent Variable: ERC 
 
4. Uji Hipotesis 







t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.730 .366  10.206 .000 
PL -14.335 5.263 -.369 -2.724 .010 
SM -1.792 .872 -.281 -2.056 .047 
LEV .218 .114 .270 1.912 .064 
CSR -1.139 .559 -.284 -2.036 .049 















Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6.422 4 1.605 5.203 .002b 
Residual 11.108 36 .309   
Total 17.530 40    
a. Dependent Variable: ERC 
b. Predictors: (Constant), CSR, SM, PL, LEV 
 
5. Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .605a .366 .296 .55548 
a. Predictors: (Constant), CSR, SM, PL, LEV 
 
